Strategi Komunikasi Pemasaran Bakso Goreng Baper di Media Sosial Instagram dalam Menarik Pelanggan by Ichsan, Muhammad Nur
STRATEGI KOMUNIKASI PEMASARAN BAKSO GORENG 
BAPER DI MEDIA SOSIAL INSTAGRAM DALAM MENARIK 
PELANGGAN  
 
 
 
Skripsi  
Diajukan Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Meraih Gelar 
 Sarjana Ilmu Komuniasi Jurusan Ilmu Komunikasi  
Pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
UIN Alauddin Makassar 
 
 
Oleh : 
Muhammad Nur Ichsan 
NIM : 50700113166 
 
 
 
 
FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) 
 ALAUDDDIN MAKASSAR 
2019 
 ii 
 
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI 
Mahasiswa yang bertanda tangan di bawah ini: 
Nama     : Muhammad Nur Ichsan  
NIM     : 50700113166 
Tempat/Tgl. Lahir   : Ujung pandang 1 April 1995 
Jurusan    : Ilmu Komunikasi 
Fakultas    : Dakwah dan Komunikasi 
Alamat    : BTN Andi Tonro Permai  
Judul Skripsi                 :”STRATEGI KOMUNIASI 
PEMASARAN BAKSO GORENG 
BAPER DI MEDIA SOSIAL 
INSTAGRAM DALAM MENARIK 
PELANGGAN”. 
Menyatakan dengan sesungguhnya dan penuh kesadaran bahwa skripsi ini 
benar hasil karya sendiri. Jika dikemudian hari terbukti bahwa ia merupakan duplikat, 
tiruan, plagiat, atau dibuat oleh orang lain secara keseluruhan atau sebagian, maka 
saya bersedia menerima sanksi atas perbuatan tersebut sesuai ketentuan yang berlaku. 
     RomangPolong, 8 Maret 2019 
 
Muhammad Nur Ichsan  
 NIM: 50700113061 

 iv 
 
KATA PENGANTAR 
 ِﻢِﻴﺣﺮﻟﺍ ِﻦﻤﺣﺮﻟﺍ ِﷲ ِﻢﺴِﺑ 
   ﺓﻼﺼﻟﺍﻭ ﻦﻴِﻤﻟﺎﻌﻟﺍ ِﺏﺭ ِ ِ ﺪﻤﺤﻟﺍ
 ِءﺎﻴِﺒﻧﻷﺍ ِﻑﺮﺷﺃ ﻰﻠﻋ ﻡﻼﺴﻟﺍﻭ
 ِﻪِﺒﺤﺻﻭ ِﻪِﻟﺍ ﻰﻠﻋﻭ ﻦﻴِﻠﺳﺮﻤﻟﺍﻭ  
 ﺪﻌﺑ ﺎﻣﺃ ﻦﻴِﻌﻤﺟﺃ 
Alhamdulillah segala puji bagi Allah Swt karena kekuasaan dan kebesaran-
Nya telah memberikan izin untuk mengetahui sebagian kecil dari ilmu yang dimiliki-
Nya. Shalawat dan taslim kita panjatkan kepada Rasullullah Muhammad saw, sebagai 
Khataman Nabiyyin Wa Khatamarrasul yang telah membawa kebenaran dan rahmat 
bagi manusia dan alam jagat raya ini. Suatu kesyukuran yang tak ternilai harganya, 
peneliti dapat menyusun dan menyelesaikan skripsi ini. Adapun judul dari skripsi ini 
adalah “STRATEGI KOMUNIASI PEMASARAN BAKSO GORENG BAPER DI 
MEDIA SOSIAL INSTAGRAM DALAM MENARIK PELANGGAN”. Skripsi ini 
disusun sebagai salah satu syarat untuk mencapai gelar sarjana ilmu komunikasi 
(S.I.kom) di Fakultas Dakwah Dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Makassar, 
walaupun karya ini sangat sederhana namun diharapkan dapat memberikan manfaat 
kepada para pembaca dan penulis akan selalu berusaha untuk memberi yang terbaik 
di masa depan. 
Selesainya skripsi ini tidak terlepas dari bantuan, bimbingan dan dukungan 
dari berbagai pihak, baik dalam bentuk dorongan moril maupun materil, maka dalam 
kesempatan ini, penulis ingin menyampaikan rasa terima kasih yang sebesar-besarnya 
kepada: 
 v 
 
 
1. Rektor Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar Prof. Dr. H. Musafir 
Pababbari, M.Si. Wakil Rektor Bidang Akademik Pengembangan Lembaga UIN 
Alauddin Makassar, Prof. Dr. H. Mardan, M.Ag., Wakil Rektor Bidang 
Administrasi Umum dan Perencanaan Keuangan UIN Alauddin Makassar, Prof. 
Dr. H. Lomba Sultan MA., Wakil Rektor Bidang Kemahasiswaan dan Kerjasama 
UIN Alauddin Makassar, Prof. Dr. Hj. Siti Aisyah Kara, MA., PhD., Wakil 
Rektor IV Prof. Hamdan Juhannis, MA., PhD. 
2. Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar, Dr. H. Abd. 
Rasyid Masri, S.Ag., M.Pd., M.Si., MM., Wakil Dekan Bidang Akademik, Dr. H. 
Misbahuddin, M.Ag., Wakil Dekan Bidang Administrasi, Dr. H. Mahmuddin, 
M.Ag, dan Wakil Dekan Bidang Kemahasiswaan, Dr. Nur Syamsiah, M.Pd.I atas 
segala fasilitas yang diberikan kepada penulis. 
3. Ketua Jurusan Ilmu Komunikasi Dr. Ramsiah Tasruddin, S.Ag, M.Si., Sekertaris 
Jurusan Ilmu Komunikasi Haidir Fitra Siagian, S.Sos., M.Si., Ph.D. Staf jurusan 
Ilmu Komunikasi Muh. Rusli, S.Ag., M.Fil.I., yang selalu memberikan pelayanan 
akademik dengan sepenuh hati. 
4. Mudzhira Nur Amrrullah, S.Sos., M.Si., selaku pembimbing I yang telah banyak 
memberikan bimbingannya terkait isi dan penulisan sehingga penulis dapat 
menyelesaikan skripsi ini. Pembimbing II Suryani Musi, S.Sos., M.I.Kom, yang 
telah banyak memberikan arahan dalam penyusunan skripsi dan penulisan skripsi 
ini. 
 vi 
 
5. Munaqisy I Dr. Ramsiah Tasruddin, S.Ag, M.Si dan munaqisy II Dra. Asni 
Djamereng, M.Si yang telah mengoreksi dan memberikan saran-saran dalam 
penyusunan skripsi ini. 
6. Segenap Dosen, Tata Usaha, Staf Fakultas, serta Staf Perpustakaan Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi tak lupa penulis ucapkan terima kasih yang sebesar-
besarnya atas ilmu, bimbingan, arahan serta motivasi selama penulis menempuh 
pendidikan di Jurusan Ilmu Komunikasi. 
7. Teman-teman Ilmu Komunikasi Angkatan 2013, keluarga besar Ilmu 
Komunikasi, yang senantiasa memberikan motivasi selama proses pengerjaan 
skripsi ini. 
8. Para senior Ilmu Komunikasi yang selalu mengajari dan memberikan motivasi 
kepada peneliti untuk menyelesaikan skripsi ini. 
Terkhusus penulis ucapkan terima kasih kepada kedua orang tua, Jamaluddin 
Nuhung dan Fatmawati yang selalu memberikan kekuatan, kasih sayang dan cinta 
yang tulus kepada penulis, kepada saudara Lia Nuratmalia, Nur Annisa Pratiwi 
dan Muhammad Nur Ishak yang selalu memberi motivasi kepada penulis, serta 
keluarga besar penulis. 
Akhirnya hanya kepada Allah penulis serahkan segalanya. Semoga semua 
pihak yang banyak membantu penulis mendapat pahala dari Allah Swt, serta 
semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi semua khususnya bagi penulis sendiri.
       Romang Polong, 31Januari 2019 
       
    Muhammad Nur Ichasan  
 NIM: 50700113166 
vii 
 
DAFTAR ISI 
JUDUL ....................................................................................................................  i 
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ...............................................................  ii 
PERSETUJUAN PEMBIMBING  .......................................................................  iii 
PENGESAHAN SKRIPSI .....................................................................................  iv 
KATA PENGANTAR ............................................................................................          v 
DAFTAR ISI...........................................................................................................  vi 
DAFTAR TABEL ..................................................................................................  vii 
DAFTAR GAMBAR ..............................................................................................  viii 
PEDOMAN LITERASI .........................................................................................  ix 
ABSTRAK ..............................................................................................................  xvii 
BAB I PENDAHULUAN .......................................................................................  1 
A. Latar Belakang Masalah .................................................................   1 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus ...........................................  6 
C. Rumusan Masalah ..........................................................................  8 
D. Kajian Pustaka ................................................................................  8 
E. Tujuan dan kegunaan penelitian .....................................................  11 
BAB II TINJAUAN TEORETIS ..........................................................................  12 
A. Tujuan Strategi Komunikasi Pemasaran  .......................................  12 
B. Tinjauan Komunikasi Pemasaran ...................................................  13 
C. Media Sosial Instagram ..................................................................  18 
D. Internet Pemasaran  ........................................................................  20 
E. Komunikasi Pemasaran Dalam Perspektif Islam ...........................  22 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN ............................................................  24 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian  ...........................................................  24 
B. Pendekatan Penelitian ....................................................................  25 
C. Sumber Data  ..................................................................................         25 
D. Teknik Pengumpulan Data............................................. ................         27 
E. Instrumen Penelitian............................................. ..........................         28 
F. Teknik Analisis Data ......................................................................         30 
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN  ..............................................................  33 
A.  Gambaran Umum Bakso Goreng Baper  ........................................  33 
B. Strategi Komuniasi Pemasaran Bakso Goreng Baper  
Di Media Sosial Instagram Dalam Menarik Pelanggan ..................  41 
C. Tantangan Dalam Mepertahankan Produk Bakso  
Goreng Baper  .................................................................................  54 
BAB V PENUTUP ..................................................................................................  61 
A.  Kesimpulan  ....................................................................................  61 
B. Implikasi Penelitian ........................................................................  62 
DAFTAR PUSTAKA .............................................................................................  63 
LAMPIRAN............................................................................................................  66 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP  .............................................................................  70 
 vii 
 
DAFTAR TABEL 
Tabel 1.1 Perbandingan Penelitian Sebelumnya dapat dilihat pada tabel  ....  8 
Tabel 3.1 Nama-Nama Informan ..................................................................  28 
Tabel 4.1 Nama Karyawan ............................................................................  37 
Tabel 4.2 Menu Bakso Goreng Baper ...........................................................  40 
 
  
DAFTAR GAMBAR  
Gambar 1.1 Foto Bakso Goreng Baper  ........................................................  4 
Gambar 4.1 Lokasi Bakso Goreng Baper  ....................................................  36 
Gambar 4.2 : Logo Bakso Goreng Baper   ....................................................  39 
Gambar 4.3 Pemasanan melalui GRABFOOD      ........................................  45 
Gambar 4.4 Profil akun instagram Bakso Goreng Baper ..............................  46 
Gambar 4.5 Foto stand Bakso Goreng Baper saat mengikuti event. ............  48 
Gambar 4.6 Iklan event yang dibuat oleh owner Bakso Goreng Baper ........  49 
Gambar 4.7 Promo Bakso Goreng Baper melalui Instagram. .......................  50 
Gambar 4.8 Salah satu contoh  strategi promosi melalui mulut ke mulut dari 
intstagram Bakso Goreng Baper ...................................................................  52 
 
 
 
 
 
x 
 
PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 
1. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan Transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut : 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ﺍ Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ﺏ Ba b Be 
ﺕ Ta t Te 
ﺙ Sa s es (dengan titik di atas) 
ﺝ Jim j Je 
ﺡ Ha h ha (dengan titik di bawah) 
ﺥ Kha kh ka dan ha 
ﺩ Dal d De 
ﺫ Zal ż zet (dengan titik di atas) 
ﺭ Ra r Er 
ﺯ Zai z Zet 
ﺱ Sin s Es 
ﺵ Syin sy es dan ye 
ﺹ Sad s es (dengan titik di bawah) 
ﺽ Dad d de (dengan titik di bawah) 
ﻁ Ta t te (dengan titik di bawah) 
ﻅ Za z zet (dengan titik di bawah) 
ﻉ ‘ain ‘ apostrof terbalik 
ﻍ Gain g Ge 
ﻑ Fa f Ef 
ﻕ Qaf q Qi 
ﻙ Kaf k Ka 
ﻝ Lam l El 
ﻡ Mim m Em 
ﻥ Nun n En 
ﻭ Wau w We 
ﻫ Ha h Ha 
ء hamzah ’ Apostrof 
Y Ya  Ye 
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 Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apa pun.  Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 
( ’ ). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal Bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau menoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut : 
Tanda Nama  Huruf Latin Nama  
 َﺍ fathah a a 
 ِﺍ kasrah i i 
 ُ ﺍ dammah U u 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu : 
Tanda Nama  Huruf Latin  Nama  
 Xﻯ fathah dan yaa’ Ai a dani 
 َﺅ fathah dan wau Au a dan u  
 
Contoh: 
 َﻒْﻴَﻛ : kaifa 
 َﻝْﻮَﻫ : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu : 
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Harakat dan 
Huruf 
Nama  Huruf dan 
Tanda 
Nama  
 َﻯ…│  َﺍ … Fathah dan alif atau 
yaa’ 
a a dan garis di atas 
ﻯ Kasrah dan yaa’ i i dan garis di atas 
 ُﻭ Dhammmah dan 
waw 
u u dan garis di atas 
 
Contoh: 
 ﺕﺎﻣ : maata 
 ﻰَﻣَﺭ : ramaa 
 ﻞْﻴِﻗ : qiila 
  ُﺕْﻮُﻤَﻳ : yamuutu 
4. Taa’ marbuutah 
Transliterasi untuk taa’marbuutah ada dua, yaitu taa’marbuutah yang 
hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dhammah, transliterasinya 
adalah [t].sedangkan taa’ marbuutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan taa’ marbuutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sedang al- serta bacaan kedua kata tersebut terpisah, 
maka taa’ marbuutah itu ditransliterasikan dengan ha [h]. 
Contoh : 
 ُﺔَﺿْﻭَﺮِﻟﺎَﻔْﻁَ ْﻻﺍ : raudah al- atfal 
 ُﺔَﻨ ْﻳِﺪَﻤﻟﺍُﺔَﻠِﺿﺎَﻔ ْﻟﺍ : al- madinah al- fadilah 
 ُﺔَﻤْﻜِﺤْﻟﺍ  : al-hikmah 
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5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydid(  َ◌), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 
perulangan huruf  (konsonang anda) yang diberi tandasyaddah. 
 Contoh : 
 ﺎَﻨﱠﺑَﺭ : rabbanaa 
 ﺎَﻨ ْﻴ ﱠﺠَﻧ : najjainaa 
  ﱡﻖَﺤْﻟﺍ : al- haqq 
  َﻢ ِّﻌُﻧ : nu”ima 
  ﱞُﻭﺪَﻋ : ‘aduwwun 
 Jika huruf  ﻯ ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah ( ّﻲِﺑ) maka ia ditranslitersikan sebagai huruf maddah menjadi i. 
 Contoh : 
  ﱞﻲِﻠَﻋ : ‘Ali (bukan ‘Aliyyatau ‘Aly) 
  ﱞﻲِﺑَﺮَﻋ : ‘Arabi (bukan ‘Arabiyyatau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  ﻝﺍ 
(alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transiliterasi ini, kata sandang 
ditransilterasikan seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah 
maupun huruf qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung 
yang mengikutinya.kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya 
dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
 Contoh : 
  ُﺲﻤﱠﺸﻟﺍ : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
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  ُﺔَﻟَﺰﻟ ﱠﺰَﻟﺍ : al-zalzalah (az-zalzalah) 
 ﺔَﻔَﺴﻠَﻔ َْﻟﺍ : al-falsafah 
  ُﺩَﻼِﺒ َْﻟﺍ : al-bilaadu 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh : 
 َﻥْﻭُﺮُْﻣ َﺎﺗ : ta’muruuna 
 ُﻉْﻮﱠﻨﻟﺍ : al-nau’ 
 ٌءْﻲَﺷ : syai’un 
 ُﺕْﺮُِﻣﺍ : umirtu 
8. Penulisan Kata Bahasa Arab Yang Lazim Digunakan Dalam Bahasa 
Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 
atau kalimat yang belum dibakukan dalam Bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan telah menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 
Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan Bahasa Indonesia, atau lazim 
digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara 
transliterasi di atas. Misalnya, kata Al-Qur’an (dari Al-Qur’an), al-hamdulillah, 
dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu 
rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh : 
 Fizilaal Al-Qur’an 
 Al-Sunnah qabl al-tadwin 
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9. Lafz al- Jalaalah ( ﱣ) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mudaafilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 
huruf hamzah. 
Contoh : 
 ِ ﱣﺎُﻨ ْﻳِﺩ diinullah  ِ ﱣﺎِﺑ billaah 
Adapun taamarbuutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
jalaalah, ditransliterasi dengan huruf [t].contoh : 
hum fi rahmatillaah 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf capital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
capital berdasarkan pedoman ajaran Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). 
Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri 
(orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama 
diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital 
tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika 
terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut 
menggunakan huruf capital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf 
awal dari judul refrensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia 
ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). 
contoh: 
Wa ma muhammadun illaa rasul 
Inna awwala baitin wudi’ alinnasi lallazii bi bakkata mubarakan 
xvi 
 
Syahru ramadan al-lazii unzila fih al-Qur’an 
Nazir al-Din al-Tusi 
Abu Nasr al- Farabi 
Al-Gazali 
Al-Munqiz min al-Dalal 
 Jika nama resmi seseorang menggunakan kata ibnu (anak dari) dan Abu 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu 
harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. 
Contoh: 
Abu Al-Wafid Mummad Ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu Al-
Walid Muhammad (bukan : rusyd, abu al-walid Muhammad ibnu) 
Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid, 
Nasr Hamid Abu) 
 
11. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dilakukan adalah : 
swt. = subhanallahu wata’ala 
saw. = sallallahu ‘alaihi wasallam 
r.a = radiallahu ‘anhu 
H = Hijriah 
M = Masehi 
QS…/…4 = QS Al-Baqarah/2:4 atau QS Al-Imran/3:4 
HR = Hadis Riwayat 
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JUDUL SKRIPSI : STRATEGI KOMUNIKASI PEMASARAN BAKSO 
GORENG BAPER DI MEDIA SOSIAL 
INSTAGRAM DALAM MENARIK PELANGGAN 
PEMBIMBING I  : Mudzhira Nur Amrullah, S. Sos., M.Si 
PEMBIMBING II : Suryani Musi S. Sos., M, Ikom 
 
 
Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui  strategi komunikasi pemasaran yang 
di lakukan Bakso Goreng Baper di media sosial instagram dalam menarik 
pelanggan dan  tantangan dalam mempertahankan esksistensi Produk Bakso 
Goreng Baper. 
Jenis penelitian ini termasuk penelitian deskriptif kualitatif dengan 
pendekatan penelitian yang digunakan yaitu pendekatan ilmu komunikasi 
terkhusus pada komunikasi pemasaran. Sumber data dalam penelitian ini adalah 
pemilik usaha, karyawan, team medsos, dan pelanggan . Metode pengumpulan 
data yang digunakan adalah melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Teknik pengolahan dan analisis data dilakukan dengan melalui pengumpulan data, 
reduksi data, penyajian data (display data), dan verifikasi dan penarikan 
kesimpulan. 
Hasil Penelitian ini menunjukan bahwa strategi Komunikasi pemasaran yang 
diterapkan Bakso Goreng Baper,  yaitu pemasaran yang dilakukan dengan 
menggunakan salah satu media sosial yang cukup banyak penggunanya yakni 
instagram alasan pemilihan Instagram tersebut karena Instagram lebih banyak 
memiliki konten-konten kreatif sehingga dalam memasarkan sesuatu sangatlah 
tepat. Adapun cara-cara pemasaran yang dilakukan yakni membuat event-event di 
Instagram untuk mempromosikan produknya, selain itu juga dilakukan Promosi 
dari mulut ke mulut dari intagram ( word of mounth from intagram) dan juga 
melakukan pemotongan harga pada hari-hari tertentu (diskon) untuk menarik 
pelanggan yang lebih banyak. Adapun tantangan yang dihadapi  dalam 
mepromosikan produknya yakni harus selalu menyiapkan ide-ide kreatif dalam 
pemasaran.  
Implikasi dalam penelitian ini khususnya kepada pihak Bkaso Goreng Baper 
yaitu agar selalu menyiapkan konten-konten kreatif  yang bisa menunjang 
pemasaran produknya dan juga memasarkannya di media sosial lainnya seperti 
facebook, WhatsApp dan Line.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan teknologi yang semakin pesat, mulai digunakan tidak 
hanya untuk melakukan tukar informasi, berita  dan  semacamnya,  namun  saat  
ini  teknologi sudah mulai digunakan untuk menambah dan  memajukan dunia  
bisnis. Salah satu teknologi yang perkembangannya  semakin pesat adalah 
teknologi internet, teknologi dunia maya ini merupakan teknologi yang saat ini 
menjadi trend untuk berbagai kalangan. Dengan internet setiap orang dapat 
berkomunikasi dengan orang lain yang berada di berbagai belahan dunia tanpa 
dibatasi waktu dan  ruang walau tanpa harus mengenal satu sama lain terlebih 
dahulu. 
Banyak pengguna internet yang mudah dipengaruhi oleh iklan online 
melalui media sosial. Para konsumen tersebut menyukai atau mengikuti brand 
yang berpromo melalui media sosial. Para calon konsumen yang kebanyakan juga 
menjadi pengguna jejaring sosial banyak mulai tertarik akan suatu brand setelah 
melihat iklan brand tersebut di media sosial. Jejaring sosial pun tidak terbatas via 
web. Sekarang ini para pengguna smartphone juga dapat mengakses jejaring 
sosial melalui ponselnya dalam setiap waktu tanpa batas. Dengan data pengguna 
internet dan jejaring sosial yang begitu besar memberi peluang bagi sebuah brand 
untuk memasarkan produknya dengan luas melalui media digital. 
Media sosial memberi komunitas online sebuah ruang yang lebih luas 
untuk berbagi berbagai informasi secara global.  Memang, jika kita berbicara 
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media sosial kita tidak bisa melepaskan perkembangan internet itu sendiri, karena 
internetlah pemicu ledakan penggunaan media sosial saat ini. Tanpa internet maka 
media sosial sulit berkembang seperti saat ini. 
Sejumlah pelaku bisnis mengakui keberadaan sosial media dapat 
mendongkrak jumlah penjualan dari bisnis yang sedang mereka kelola. Jika 
menengok ke halaman-halaman jejaring sosial pun akan banyak ditemui berbagai 
macam penawaran dan iklan yang dimunculkan oleh para pebisnis ini. Tujuannya, 
Tak lain tak bukan, adalah demi mengejar profit yang lebih banyak. 
Sosial media memainkan peran yang signifikan dalam proses pemasaran 
sebuah usaha; yang kemudian bisa berdampak pada meningkatnya jumlah 
penjualan, naiknya jumlah omzet, dan bertambahnya keuntungan. 
Perusahaan memerlukan lebih dari sekedar perkembangan produk yang 
baik, menawarkan dengan harga yang menarik dan membuatnya mudah didapat 
oleh pelanggan tetapi juga perlu adanya strategi pemasaran yang tepat untuk 
memasarkan dan menarik perhatian konsumen. Sehingga dibutuhkan  inovasi  
yang baik untuk memenangkan persaingan serta mendapatkan tempat dibenak 
para konsumen sehingga internet menjadi solusi pemasaran yang sangat tepat 
dimana seseorang dapat mengakses internet  dalam  waktu  yang  tanpa  batas  dan 
dapat diakses darimana saja berada.1 
Dalam dunia bisnis media sosial digunakan sebagai alat penghubung yang 
praktis sebagai alat komunikasi antara pelaku bisnis dengan pelanggan, tanpa 
                                                          
1 
Philip Kotler, Manajemen Pemasaran, (Jakarta : Erlangga,2009), h.29. 
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harus memikirkan waktu dan lokasi. Sebagai contoh dari penjelasan di atas situs 
jejaring sosial yang saat ini banyak digunakan adalah Instagram.  
Adapun kelebihan instagram yaitu tidak berbayar, banyak digunakan, 
mudah digunakan, promosi yang mudah, dan koneksi dengan  sosial media yang 
lain. Selain kemudahan yang telah ditawarkan instagram juga mempunyai daya 
tarik yang kuat sehingga banyak masyarakat  yang  menggunakannya. 
Berdasarkan hasil survei Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet di Indonesia 
(APJII) tahun 2016 tentang penetrasi dan perilaku pengguna internet di Indonesia 
menyatakan bahwa konten media sosial yang sering dikunjungi selain Facebook 
yaitu Instagram yang mencapai sebesar 15% atau 19,9 juta. 
Pengguna Instagram ini terbilang cepat, bahkan tingkat perkembangan 
Instagram lebih baik dibanding Line ataupun WhatsApp. Pada kuartal terakhir, 
Instagram memiliki peningkatan sebesar 35 persen. Sedangkan Line hanya 5% 
dan WhatsApp sebesar 24%2. 
 
Tingginya minat para pengguna Instagram tersebut cukup mengejutkan. 
Karena fitur yang dimiliki oleh Instagram tidak selengkap jejaring sosial lain. 
Aplikasi Instagram tidak dilengkapi dengan halaman admin, tidak adanya profile 
brand ataupun verifikasi akun. 
                                                          
2
 http://apjii.or.id// diakses pada 15 Februari 2018 pukul 21.10 WITA 
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Pelaku bisnis mengaku lebih mudah memasarkan produknya melalui 
Instagram karena sasaran pertama adalah orang yang paling dekat dengannya, bisa 
juga melalui teman yang awalnya dari mulut ke mulut sambil menunjukan akun 
instagram , komunikasi tersebut sangat efektif bagi para penjual, dengan adanya 
media Instagram semakin mudahnya penjual menunjukkan foto jualannya . Dalam 
hal ini secara tidak langsung proses tersebut membentuk suatu rangkaian 
komunikasi pemasaran.  
Dengan memasukkan unsur teknologi ke dalam bisnis, maka akan 
melengkapi strategi pemasaran, dari pemasaran secara konvensional, berkembang 
menjadi pemasaran sistem online. Dengan perpaduan strategi offline dan online 
tersebut maka akan meningkatkan daya saing Usaha Kecil dan Menengah. 
Namun, mengingat berbagai keterbatasan yang dimiliki. Maka perlu dilakukan 
beberapa kajian teknologi, sehingga akan diperoleh hasil apakah teknologi 
tersebut mudah digunakan dan akan lebih berguna untuk meningkatkan kinerja 
dan produktivitas, termasuk Bakso Goreng Baper yang ada di Gowa. 
 
   Gambar 1.1 Foto Bakso Goreng Baper 
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Bakso Goreng Baper merupakan sebuah perusahaan yang menawarkan  
kebutuhan semua masyarakat. Bakso Goreng Baper merupakan produk ciptaan 
sendiri Muhammad Setiawan Islam Soma. Dimana saat ini, produk dari Bakso 
Goreng Baper tersebut telah banyak diminati oleh semua kalangan. Bakso Goreng 
Baper didirikan sejak Oktober 2015 dan kini berkembang dengan pesat dan telah 
memiliki konsumen yang tersebar di sekitar Gowa, Makassar dan beberapa daerah 
di Sulawesi Selatan. Bakso Goreng Baper memiliki bermacam-macam varian 
menu seperti , Bakso Goreng Baper original, Bakso Goreng Baper Campur Tahu, 
Bakso Goreng Baper Keju, Bakso Goreng Baper Mozarella dan ada juga Mie 
Goreng Baper yang memiliki tingkatan  level pedas. Bakso Goreng Baper sudah 
memiliki dua warung, di jalan Andi Mallombassang no. 31a Gowa dan jalan dr 
Sam Ratulangi no. 204a Makassar. Bakso Goreng Baper berdiri  kurang lebih 2 
tahun tetapi sudah memiliki pelanggan yang cukup banyak. Prestasi terbesar dari 
Bakso Goreng Baper yaitu penjualan yang mencapai 300 pcs dalam satu hari. 
omset dari usahanya mencapai 50 juta perbulan.
3
 
Penjelasan singkat di atas tergambar bahwa Bakso Goreng Baper adalah 
salah satu perusahaan yang menarik untuk diteliti. Perkembangan penjualan dan 
promosi yang baik dilakukan oleh Bakso Goreng Baper sehingga bisa dikenal 
oleh masyarakat hingga menghasilkan omset yang sangat memuaskan membuat 
peneliti ingin mengetahui cara strategi komunikasi pemasaran instagram yang 
digunakan sebagai media pemasaran.  
 
                                                          
3
 Berdasarkan hasil survey awal yang dilakukan pada 17 Juni 2017 
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B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Fokus pada penelitian ini merupakan proses strategi komunikasi pemasaran 
Bakso Goreng Baper melalui media sosial instagram dalam meningkatkan minat 
khalayak dalam memilih produk yang akan dijual. 
2. Deskripsi Fokus 
1.   Strategi Komunikasi Pemasaran 
Strategi komunikasi pemasaran adalah perencanaan dan pelaksanaan 
program untuk mencapai pasar menggunakan iklan, publisitas, pemasaran 
langsung, promosi penjualan, dan penjualan langsung untuk memberikan 
informasi yang mereka harapkan dapat mempengaruhi keputusan pembelian 
oleh konsumen. 
Adapun hal ini, strategi komunikasi pemasaran yang dilakukan Bakso 
Goreng Baper adalah publikasi produk melalui instagram, walaupun 
informasi yang dapat diposting cukup terbatas, tetapi lebih efektif menarik 
perhatian calon konsumen. Strategi komunikasi pemasaran melalui instagram 
Bakso Goreng Baper banyak menggunkan gambar-gambar dan video-video 
yang dianggap dapat membuat konsumen tertarik atau “ngiler” untuk 
membeli termasuk strategi men”tag” orang-orang dan mempropaganda orang- 
orang untuk menshare informasi tentang Bakso Goreng Baper. Selain itu 
Bakso Goreng Baper juga menggunakan berbagai istilah dan bahasa-bahasa 
“gaul” atau hits yang lebih dikenal atau banyak digunakan anak muda 
sekarang. 
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2. Media Sosial Instagram 
Instagram adalah sebuah aplikasi yang digunakan untuk membagikan foto 
dan video. Instagram sebagai salah satu aplikasi yang digunakan untuk 
membagi foto yang membuat banyak penggunanya yang terjun ke dunia 
bisnis dan mempromosikan produk jualannya melalui instagram. 
3. Bakso Goreng Baper 
Bakso Goreng Baper merupakan makanan ringan (cemilan) yang berbeda, 
mempunyai ciri khas sendiri yang sangat diminati oleh masyarakat seperti 
sambel khusus yang dibuat oleh pemiliknya yang sangat pedas dan disukai 
para konsumen dan memiliki tempat yang sangat strategis berada di pinggir 
sjalan sebelum perempatan lampu merah, membuat warung Bakso Goreng 
Baper ini mudah ditemukan. 
4. Pelanggan 
 Pelanggan merupakan konsumen berupa pembeli ataupun pengguna jasa 
yang melakukan kegiatan pembelian ataupun penggunaan jasa secara berulang-
ulang dikarenakan kepuasan yang diterimanya dari penjual ataupun penyedia jasa. 
Dalam sebuah bisnis pelanggan sangat dibutuhkan untuk menjamin 
keberlangsungan dan juga keuntungan sebuah bisnis. Tanpa pelanggan yang tetap, 
maka bisnis yang dijalankan cenderung terombang-ambing dan lebih beresiko. 
5. Tantangan  
Tantangan adalah suatu hal atau upaya yang memiliki tujuan untuk 
menggugah kemampuan. 
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C. Rumusan Masalah 
Adapun pokok masalah penelitian ini berdasarkan latar belakang di atas 
adalah, bagaimana strategi komunikasi pemasaran penjualan Bakso Goreng Baper 
di media sosial instagram  dalam menarik pelanggan ? 
Berdasarkan pokok masalah tersebut, diberikan menjadi dua pertanyaan 
yaitu : 
1. Bagaimana strategi komunikasi pemasaran yang dilakukan Bakso Goreng 
Baper di media sosial instagram dalam menarik pelanggan ? 
2. Bagaimana menghadapi tantangan dalam mempertahankan Produk Bakso 
Goreng Baper ? 
D. Kajian Pustaka 
          Penelitian berjudul “Strategi Komunikasi Pemasaran Bakso Goreng Baper 
Dimedia Sosial Instagram Dalam Menarik Pelanggan”, penulis menemukan 
beberapa hasil penelitian yang hampir sama dengan judul penulis: 
a. Ilmy Dewantari dalam skripsi berjudul “Strategi Komunikasi Pemasaran 
Cafe Burger Loves Me Dalam Meningkatkan Jumlah Konsumen” jurusan 
Ilmu Komunikasi Universitas Pembangunan Nasional Veteran Jakarta. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa dari keempat strategi komunikasi 
pemasaran yang dilakukan cafe Burger Loves Me dalam meningkatkan 
konsumennya adalah dengan promotion (Promosi) dimana hasil didapat 
peneliti berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan ketiga 
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konsumen yang terdiri dari seorang konsumen lama dan dua konsumen 
baru.
4
 
b. Chairunnisa Rahman berjudul ”Strategi Komunikasi Pemasaran Bugis 
Waterpark Adventure dalam Menarik Jumlah Pengunjung” jurusan Ilmu 
Komunikasi Universitas Hasanuddin Makassar. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa marketingnya menjadi tiga bagian yaitu marketing 
communication, sales promotion and marketing event yang strategi 
pemasarannya dilakukan dengan menggunakan alat komunikasi pemasaran 
yang merupakan bagian dari intergred marketing comunication (IMC), 
yaitu periklanan, promosi penjualan public relation, personal selling, dan 
direct marketing dengan alat komunikasi pemasaran yang digunakan 
membawa jumlah pengunjung yang tidak selamanya menigkat dan 
kurangnya kendaraan operasional.
5
 
c. Aini Azizah berjudul “Strategi Komunikasi Pemasaran Berbasis Online 
Melalui jejaringan Sosial Twiter (Studi deskriptif pada online 
shop”pesandvd) jurusan Ilmu Komunikasi Universitas Sultan Ageng 
Tirtayasa. Hasil penelitian menunjukan adanya perubahan dalam sikap 
lawan bicara atau komunikasi yang diartikan sebagai sikap lawan bicara 
atau komunikasi yang diartikan sebagai sikap menerima komunikan akan 
pesan yang dibawa oleh komunikator dalam pertukaran yang dimaksud, 
strategi komunikasi yang digunakan oleh online shop “pesan melalui 
                                                          
4
Ilmy Dewantari “Strategi Komunikasi Pemasaran cafe burger loves me dalam 
meningkatkan jumlah konsumen” Skripsi (Jakarta Fak.Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Univesitas 
Veteran )  
5
Chairunnisa Rahman,”Strategi Komunikasi Pemasaran Bugis Waterpark Adventure 
dalam Menari k Jumlah Pengunjung.” Skripsi (Makassar: Universitas Hasanuddin, 2013).  
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jejaring sosial Twiter adalah dengan membangun keakraban dan keintiman 
dengan konsumen. 
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Tabel. 1.1 
Perbandingan Penelitian Sebelumnya dapat 
dilihat pada tabel Berikut : 
Nama Peneliti 
dan Judul 
Skripsi 
Perbedaan Penelitian 
 
 
Persamaan 
Penelitian Terdahulu Penelitian Sekarang 
1. Ilmy Dewanrati 
dalam skripsi 
berjudul “startegi 
Komunikasi 
Pemasaran Cafe 
Burger Loves 
Me” Dalam 
Meningkatkan 
Jumlah 
Konsumen 
a. Subjek cafe 
burger loves Me 
b. Metode 
Pendekatan 
eksplanatif 
c. Metode pengumpulan 
datanya yaitu 
wawancara mendalam 
pengamatan dan 
pemanfaatan 
dokumen 
a. Komunikasi pemasaran 
Kampoeng Merdeka 
sebagai peningkatan 
konsumen di kota 
Makassar 
b. Metode pengumpulan 
data,observasi,menya 
jikan data, menganalisa 
data 
c. Deskriptif Kualitatif 
a. Menggunakan 
penelitian 
kualitatif 
b. Sama-sama 
meneliti 
mengenai 
startegi 
komunikasi 
pemasaran 
2. Chairunnisa 
Rahman berjudul 
“Strategi 
Komunikasi 
pemasaran 
komunikasi Bugis 
Waterpark 
Adventure dalam 
menarik jumlan 
pengunjung” 
a. Subjek strategi 
komunikasi pemasaran 
komunikasi bugis 
waterpark adveventure 
b. Metode pengumpulan 
datanya yaitu 
wawancara mendalam 
pengamatan dan 
pemanfaatan 
dokumen 
a. Komunikasi pemasaran 
Kampoeng Merdeka 
sebagai peningkatan 
konsumen di kota 
Makassar 
b. Metode pengumpulan 
data,observasi,meny 
ajikan data, 
menganalisa data 
a. Menggunakan 
penelitian 
kualitatif 
b. Sama-sama 
meneliti 
mengenai 
startegi 
komunikasi 
pemasaran 
3. Aini Azizah 
berjudul 
“Strategi 
Komunikasi 
Pemasaran Berbasis 
Online Melalui   
a. Subjek sosial media 
b. Metode 
pengumpulan 
datanya yaitu 
a. Komunikasi pemasaran 
Kampoeng Merdeka 
sebagai peningkatan 
konsumen di kota 
Makassar 
a. Menggunakan 
penelitian 
kualitatif 
jaringan sosial Twiter 
(studi deskriptif 
pada online shop 
pesansvd) 
wawancara mendalam dan 
dokumentasi 
b. Metode pengumpulan 
data,observasi,men 
yajikan data, 
      menganalisa data 
b. Sama-sama meneliti 
mengenai startegi 
komunikasi pemasaran 
Sumber : Berdasarkan Hasil Olah Data Peneliti (2018)  
 
 
                                                          
6
Aini Azizah “Strategi Komunikasi Pemasaran Berbasis Online Melalui Jejaring Sosial 
Twiter(Studi Deskritif pada online shop “pesan”) Skripsi(Fak.Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 
Universitas Sultan Ageng Tirtayasa)  
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E. Tujuan dan Kegunaan 
1. Tujuan penelitian  
 Berdasarkan pernyataan penelitian di atas, penelitian ini bertujuan untuk: 
a. Untuk mengetahui strategi komunikasi pemasaran yang dilakukan 
Bakso Goreng Baper di media sosial instagram dalam menarik 
pelanggan .  
b. Untuk mengetahui tantangan dalam mempertahankan Produk Bakso 
Goreng Baper . 
2. Kegunaan penelitian 
a. Secara praktis. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan 
informasi dan dijadikan referensi mengenai strategi komunikasi 
pemasaran Bakso Goreng Baper di media sosial instagram untuk 
menarik pelanggan ke depannya. 
b. Secara teoretis, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai 
masukan  atau sumbangan dalam kajian ilmu komunikasi khususnya 
yang berkaitan dengan cara pemanfaatan instagram sebagai media 
komunikasi pemasaran online. Serta sebagai bahan pertimbangan bagi 
setiap pengusaha dalam melakukan kegiatan pemasaran melalui media 
sosial Instagram. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Tinjauan Strategi Komunikasi Pemasaran  
Strategi komunikasi pemasaran adalah keputusan yang akan berakibat 
pada detail-detail taktik yang akan dilancarkan. Singkatnya, strategi ada sebelum 
taktik atau pengendalian taktik. Bahkan dengan ekstream ada yang menyebutkan 
bahwa strategi adalah permainan rencana dua arah atau bagaimana mencapai 
tujuan yang diinginkan. Strategi merupakan simpulan taktik dalam keperluan 
bagaimana tujuan yang diinginkan dapat diperoleh. Oleh sebab itu, strategi 
biasanya terdiri dari dua atau lebih taktik, dengan anggapan yang satu lebih bagus 
dari yang lain. Oleh karena itu, strategi merupakan kumpulan taktik dengan 
maksud dengan tujuan dan sasaran dari perusahaan, institusi, atau badan. Bila 
strateginya sudah benar, maka pertempuran sudah separuh dimenangkan. 
Sebaliknya, bila pelaksanaannya kurang baik, pertempurannya lebih dari sepuluh 
dinyatakan kalah.
1
 
Strategi pada hakekatnya ialah perencanaan (planning) dan manajemen 
(management) untuk mencapai suatu tujuan. Untuk mencapai tujuan tersebut, 
strategi tidak berfungsi sebagai peta jalan yang hanya menunjukkan arah saja, 
melainkan harus mampu menunjukkan taktik operasionalnya.
2
 Strategi diperlukan 
agar perencanaan dapat dilaksanakan secara praktis dan spesifik mungkin, maka 
didalamnya harus tercakup pertimbangan dan penyesuaian terhadap reaksi dua 
orang dan pihak yang dipengaruhi kegiatan marketing tersebut. Dalam hal yang 
                                                          
1
 David W Gravens, pemasaran strategis (Jakarta: Erlangga, 1996), h. 198. 
2
Onong Uchayana Effendy,  Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek (Bandung; PT Remaja 
Rosda Karya, 1998), h.32. 
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demikian diperlukan suatu strategi yang dapat membantu perencanaan yang telah 
dibuat.
3
 
Ada strategi yang digunakan dalam perencanaan. Menurut George  R. 
Terry macam-macam strategi yang banyak dipakai dalam pekerjaan perencanaan 
diantaranya ialah: 
1. Tindakan untuk mengalihkan perhatian (Confuse the Issue). Dalam hal ini 
sengaja diusahakan untuk mengalikan perhatian kelompok dengan jalan 
mengemukakan pertanyaan-pertanyaan atau menekankan approach yang 
akan dikemukakan. Metode ini dapat digunakan bilamana dianggap bahwa 
perlu hati-hati mengemukakan pokok persoalan yang bersangkutan. Taktik 
dan tekanan kuat perlu “disimpan” untuk kemudian baru dipergunakan 
dalam keadaan yang sangat mendesak. 
2. Strategi dimana diusahakan mengumpulkan pendapat-pendapat orang lain 
(Two Heads are better than one). 
3. Usahakan supaya dicapai tujuan bila waktu sedang menguntungkan. (strike 
while the iron is hot). Pada strategi ini, maka keadaan yang menguntungkan 
dipergunakan sebaik mungkin.
4
 
B. Tinjauan Komunikasi Pemasaran  
Kotler mengartikan komunikasi pemasaran sebagai usaha untuk 
menyampaikan pesan, membujuk, dan mengingatkan publik, terutama konsumen 
                                                          
3
 Oka A. Yoeti, Pemasaran Pariwisata, (Bandung: Angkasa Bandung, 1996), h.164-165. 
4
Oka A. Yoeti. Pemasaran Pariwisata h. 167. 
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sasaran, mengenai keberadaan suatu produk di pasar.
5
 
Sedangkan menurut Tjiptono, komunikasi pemasaran merupakan sebuah 
aktivitas pemasaran yang berusaha menyebarkan informasi, membujuk, 
mengingatkan pasar sasaran produknya agar bersedia menerima, membeli dan 
loyal terhadap produk yang ditawarkan perusahaan yang bersangkutan.
6
 
a. Komunikasi pemasaran juga dapat dinyatakan sebagai kegiatan 
komunikasi yang bertujuan untuk menyampaikan pesan kepada 
konsumen dengan menggunakan berbagai media, dengan harapan agar 
komunikasi dapat menghasilkan perubahan tindakan yang 
dikehendaki. 
b. Komunikasi pssemasaran memegang peranan yang sangat penting bagi 
pemasar. Tanpa komunikasi, konsumen maupun masyarakat secara 
keseluruhan tidak akan mengetahui keberadaan produk di pasar. Oleh 
karena itu pemasar harus mengunakan komunkasi secara hati-hati agar 
maksud dan tujuan dapat tercapai. Komunikasi pemasaran meliputi tiga 
tujuan utama, yaitu
7
 
1. Untuk menyebarkan informasi (komunikasi informatif) 
2. Memengaruhi untuk melakukan pembelian (komunikasi persuasif) 
3. Mengingatkan khalayak untuk melakukan pembelian ulang 
(komunikasi mengingatkan kembali) 
                                                          
5
 Kusumastuti, Komunikasi Bisnis: Membangun Hubungan Baik dan Kredibilitas, 
(Bogor: IPB Press, 2009), h.161. 
6
 Tjiptono, Pemasaran Strategik: Mengupas Pemasaran Strategik, Branding Strategy, 
Customer Satisfaction, Strategi Kompetitif, hingg e-Marketing, (Yogyakarta:  ANDI,  2001), h. 
219. 
7
Tjiptono, Pemasaran Strategik: Mengupas Pemasaran Strategik, Branding Strategy, 
Customer Satisfaction, Strategi Kompetitif, hingg e-Marketing,h. 219.  
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Adapun langkah-langkah yang dapat dilakukan dalam mengembangkan 
program komunikasi pemasaran secara efektif, di antaranya sebagai berikut: 
1. Mengidentifikasi audiens yang dituju 
Audiens yang dimaksud yaitu calon pembeli, konsumen dan pihak yang 
memengaruhi. Audiens dapat terdiri dari individu maupun kelompok. 
2. Menentukan tujuan komunikasi 
Setelah pasar sasaran dan karakteristiknya diidentifikasi, komunikator 
pemasaran harus memutuskan tanggapan yang diharapkan dari audiens. 
Tanggapan terakhir yang diharapkan dari audiens adalah pembelian, kepuasan 
yang tinggi dan cerita dari mulut ke mulut yang baik 
Strategi komunikasi pemasaran adalah istilah yang digunakan untuk 
menerangkan arus informasi tentang produk dari pemasaran sampai kepada 
konsumen. Para pemasar harus mengiklankan produknya sejelas mungkin karena 
apabila rancu dan membingungkan, persepsi konsumen akan salah.
8
  
1. Intergrated Marketing Communication (IMC) 
 
IMC (Intergrated Marketing Communication) adalah konsep yang 
berkembang di tahun 1980-an dan diperkenalkan oleh Don E. Schultz. 
Schultz mengemukakan bahwa: 
“IMC merupakan konsep perencanaan komunikasi pemasaran yang 
menghargai pentingnya nilai tambah dari sebuah perencanaan yang 
komprehensif yang digunakan untuk mengevaluasi peran-peran strategi dari 
berbagai disiplin komunikasi contohnya periklanan secara umum, tanggapan 
langsung, promosi penjualan, dan kehumasan, dan menggabungkan semua 
disiplin tersebut untuk menyajikan kejelasan, konsistensi, dan dampak 
                                                          
8
 Prisgunanto, Ilham. Komunikasi Pemasaran: Strategi dan Taktik. (Bogor: 
Ghalia Indonesia, 2006). h.203 
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komunikasi yang maksismal 
9
 
 
Strategi IMC yang baik akan memberikan dorongan yang lebih besar ke 
produk, jasa, dan ide untuk diterima atau dibeli konsumen. Tidak hanya itu, 
strategi IMC yang baik akan melanggengkan kesukaan konsumen terhadap 
produk, jasa, atau ide tersebut. IMC berusaha mencari jalan terbaik dalam 
menggabungkan atau memanfaatkan berbagai media tersebut untuk hasil yang 
maksimal. 
Berikut beberapa elemen IMC (Intergrated Marketing Communication): 
a. Product (produk) 
 
Produk adalah segala sesuatu yang ditawarkan kepada masyarakat untuk 
dilihat, dipegang, dibeli atau dikonsumsi. 
b. Price (harga) 
 
Harga merupakan sejumlah uang yang konsumen bayar untuk membeli 
produk. Penetuan harga menentukan pendapatan dari suatu usaha. 
c. Place (tempat) 
 
Tempat merupakan kegiatan pemasaran yang berusaha memperlancar dan 
mempermudah penyampaian barang dan jasa dari produsen kepada 
konsumen sehingga mudah terjangkau. 
 
                                                          
9 Azhariani Sahabuddin. “Strategi Komunikasi Pemasaran Produk Lulur Mabello Sulsel 
Di Instagram” (skripsi mahasiswa, Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin 
Makassar, 2017). 
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d. Promotion (promosi) 
 
Promosi adalah berbagai kegiatan perusahaan untuk mengkomunikasikan 
dan memperkenalkan produk pada pasar sasaran. Fungsi promosi yaitu 
meningkatkan penjualan dalam jangka waktu tertentu, memperkuat posisi 
merek, dan meningkatkan hubungan dengan para distributor dan pelanggan. 
Promosi merupakan bagian dari pendekatan strategi marketing mix, yang 
menurunkan satu himpunan strategi yang dikenal dengan promotion mix. 
yang berupa advertising (periklanan), sales promotion (promosi penjualan), 
publicity (publisitas), personal selling (penjualan personal), dan direct 
marketing (pemasaran langsung). Adapun penjabarannya sebagai berikut 
10
 
a) Advertising (periklanan), adalah cara memperkenalkan produk yang 
dilakukan melalui media baik audio-visual maupun non audio-visual 
yang diarahkan kepada sejumlah besar pelanggan potensial. Fungsi 
periklanan yaitu menginformasikan, membujuk, dan mengingatkan 
tentang keberadaan produk. 
b) Public relation (hubungan publik) merupakan berbagai program yang 
dirancang untuk mempromosikan dan memelihara citra positif 
perusahaan atau produk individual yang dihasilkan 
c) Personal selling (penjualan personal) adalah penjualan secara lisan 
dalam suatu komunikasi dengan calon pelanggan untuk menciptakan 
pembelian. Penjualan personal merupakan interaksi langsung antara 
satu atau lebih calon pembeli dengan tujuan melakukan penjualan. 
                                                          
10
 Bernard T. Widjaja. “Lifestyle Marketing : Paradigma Baru Pemasaran Bisnis Jasa” 
Gramedia Pustaka Utama : Jakarta (2009). h 84. 
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d) Sales Promotion (promosi penjualan) merupakan suatu jenis penjualan 
jangka pendek yang intensif untuk menawarkan kepada calon pembeli 
untuk mencoba dengan memberikan sampel dan kupon. Adapun 
tujuan dari sales promotion adalah untuk memberikan informasi yang 
sifatnya langsung kepada konsumen.
11
 
C. Media Sosial Instagram Sebagai Strategi Pemasaran  
Instagram berasal dari pengertian dari keseluruhan fungsi aplikasi ini. Kata 
"insta" berasal dari kata "instan", seperti kamera polaroid yang pada masanya 
lebih dikenal dengan sebutan "foto instan". Instagram juga dapat menampilkan 
foto-foto secara instan, seperti polaroid di dalam tampilannya. Sedangkan untuk 
kata "gram" berasal dari kata "telegram" yang cara kerjanya untuk mengirimkan 
informasi kepada orang lain dengan cepat. Sama halnya dengan instagram yang 
dapat mengunggah foto dengan menggunakan jaringan internet, sehingga 
informasi yang ingin disampaikan dapat diterima dengan cepat.
12
 
Instagram adalah sebuah aplikasi yang digunakan untuk membagikan foto 
dan video. Instagram sebagai salah satu aplikasi yang digunakan untuk membagi 
foto yang membuat banyak pengguna yang terjun dalam dunia bisnis online dan 
turut mempromosikan produk jualannya melalui instagram. 
“… media sosial bukan lagi sekadar untuk membuka jaringan pergaulan di 
dunia maya dan bisa berlanjut di dunia nyata, melainkan memberi dampak 
yang cukup bagi bidang-bidang seperti bidang hubungan masyarakat, 
komunikasi pemasaran, bahkan di bidang jurnalisme. Artinya, 
                                                          
11 Muktaf dan Zein Mufarrih. Periklanan: Sebuah Pendekatan Praktis. 
(Yogyakarta : Buku, 2015) h. 49. 
12
 https://www.instagram.com/about/us/ Instagram diakses pada tanggal 1 April 2018 
Pukul 19:30 WITA 
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pemanfaatan media sosial telah berkembang secara “liar” dari yang 
awalnya untuk bersosialisasi, menjadi arena pertarungan dalam menjual 
produk, menawarkan komoditas, pasar jual beli, hingga corong informasi 
terhadap peristiwa terbaru yang terjadi”
13
 
 
Meskipun tidak memiliki toko secara fisik ataupun memiliki toko secara 
fisik, mereka tetap bisa berjualan dan mempromosikan brand atau produk dengan 
menggunakan akun media sosial yang mereka punya, dan bisa dilihat pada salah 
satu media sosial¸ instagram. Media sosial Instagram memang sudah banyak yang 
menggunakan. Penggunaannya pun mudah, pengguna dapat mengunggah foto 
miliknya, kemudian diberikan caption atau penjelasan mengenai foto atau gambar 
tersebut, dan akhirnya dapat dilihat secara mendunia oleh pengguna Instagram 
lainnya. Pencarian di Instagram sendiri dapat dipermudah dengan penggunaan 
tanda pagar atau hashtag. Sistem pertemanannya pun dengan following dan 
followers, semakin banyak yang followers, semakin banyak pula yang melihat 
foto terbaru yang diunggah di instagram. Seperti yang dilakukan Bakso Goreng 
Baper yaitu dengan mengendorse sejumlah artis dan selebgram yang memiliki 
ribuan bahkan sampai jutaan followers. 
Instagram lebih memaksimalkan fiturnya untuk komunikasi melalui 
gambar atau foto dan inilah yang dimanfaatkan para pengusaha untuk 
mempromosikan produknya di instagram. Gaya-gaya promosi di instagram pun 
dilakukan dengan sangat unik dan kreatif sehingga dapat menarik perhatian. 
Fenomena lainnya dari Instagram adalah banyaknya pengguna instagram 
                                                          
13 Nasrullah Rulli. Media Sosial: Produser, Tren, dan Etika.(Bandung: Simbiosa 
Rekatama Media, 2015). h.9 
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yang tertarik untuk mempopulerkan akun mereka dengan mengunggah foto-foto 
yang dapat menarik perhatian dengan tujuan agar memperoleh followers 
sebanyak- banyaknya. Sehingga lahirlah yang disebut selebgram. Ketika telah 
memperoleh followers yang banyak, secara otomatis orang tersebut mempunyai 
reputasi sehingga menarik minat sejumlah pebisnis untuk memasang iklan di akun 
instagramnya. Namun untuk membuat sebuah akun Instagram dengan tujuan 
tersebut haruslah memiliki kemampuan komunikasi yang cukup bagus serta 
pemilik akun mampu menghasilkan foto berkualitas, bukan asal melakukan 
promosi. 
D.  Internet Pemasaran Dalam Membangun Hubungan Pelanggan 
Internet pemasaran merupakan bentuk usaha dari perusahaan untuk 
memasarkan produk dan jasanya serta membangun hubungan dengan pelanggan 
melalui media internet. Bentuk pemasaran ini pada dasarnya merupakan situs 
publik yang sangat besar di jaringan komputer dengan berbagai tipe yang berbeda 
dan berasal dari berbagai negara di seluruh dunia satu sama lainya ke dalam suatu 
wadah informasi yang sangat besar.
14
  
Pemasaran internet (Internet Marketing) adalah proses membangun dan 
menjaga hubungan dengan pelanggan melalui aktifitas secara online untuk 
memfasilitasi pertukaran ide-ide, produk, dan layanan yang dapat memuaskan.  
terdapat lima komponen dam Internet marketing, yaitu :  
 
 
                                                          
14
 Kotler, Philip And Gary Armstrong. Prinsip-Prinsip Pemasaran. Jakarta: Erlangga, 
2008. 
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1. Proses 
    Seperti halnya program pemasaran tradisional, program pemasaran 
melalui Internet melibatkan sebuah proses. Tujuh tahap dari proses 
program pemasaran melalui internet adalah membentuk peluang pasar, 
menyusun strategi pemasaran, merancang pengalaman pelanggan, 
membangun hubungan antarmuka dengan pelanggan, merancang  program 
pemasaran, meningkatkan informasi pelanggan melalui teknologi, dan 
mengevaluasi hasil program pemasaran secara keseluruhan. 
2. Membangun dan mempertahankan hubungan dengan pelanggan 
Membangun dan mempertahankan hubungan dengan pelanggan 
merupakan tujuan dari pemasaran. Tiga tahapan hubungan dengan 
pelanggan adalah awareness, exploration, dan commitment. Program 
pemasaran dapat dikatakan berhasil apabila mampu untuk mengarahkan 
pelanggan sampai pada tahap komitmen pada perusahaan. Dan tujuan 
dari pemasaran melalui Internet adalah menjalin hubungan dengan 
pelanggan, baik secara online maupun offline. 
3. Online 
Sesuai dengan definisinya, internet pemasaran adalah pemasaran yang 
dilakukan dalam dunia internet, namun tetap terkait dengan program 
pemasaran secara tradisional. 
4. Pertukaran 
Dampak dari program pemasaran online adalah pertukaran yang tidak 
hanya terjadi di dalam dunia internet saja atau online, namun juga harus 
22 
 
 
 
 
berdampak pada pertukaran dipenjualan secara nyata. 
5. Pemenuhan kepuasan kebutuhan kedua belah pihak 
Dengan adanya Internet marketing, pemenuhan kepuasan akan kedua 
belah pihak lebih cepat terpenuhi, yaitu dari segi perusahaan yang 
menggunakan Internet marketing bisa mencapai tujuan perusahaan seperti 
meningkatnya laba perusahaan, pangsa pasar yang semakin meluas, dan 
lain-lain. Dari segi pelanggan adalah terpenuhinya kebutuhan seperti 
mendapatkan informasi yang dibutuhkan dengan lebih cepat.
15
 
E. Komunikasi Pemasaran dalam Perspektif Islam 
Kegiatan pemasaran harus dilandasi semangat beribadah kepada Tuhan 
Sang Maha Pencipta, berusaha semaksimal mungkin untuk kesejahteraan 
bersama, bukan untuk kepentingan golongan apalagi kepentingan sendiri. Maka 
dari itu, komunikasi yang digunakan pebisnis dalam mempromosikan dan 
memasarkan produknya harus menyampaikan hal-hal yang benar. 
Rasulullah Shallallahualaihi wasallam telah mengajarkan pada umatnya 
untuk berdagang dengan menjunjung tinggi etika keislaman. Dalam beraktivitas 
ekonomi, umat Islam dilarang melakukan tindakan bathil. Namun harus 
melakukan kegiatan ekonomi yang dilakukan saling ridho, sebagaimana firman 
Allah Ta‟ala dalam QS. An-Nisa/4:29.      
     
 
                                                          
15
 Mohammad Rafi A; Jaworski, Bernard J; Fisher, Robert J; Paddison Gordon G. 
Internet Maeketing:Building Adventage In a Network Economy. 2nd Edition. New York. Mcgraw-
hill book Co. 2003    
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Terjemahnya: 
“ Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kalian memakan harta-harta 
kalian di antara kalian dengan cara yang batil, kecuali dengan perdagangan 
yang kalian saling ridha. Dan janganlah kalian membunuh diri-diri kalian, 
sesungguhnya Allah itu Maha Kasih Sayang kepada kalian “
16
. 
 
Ayat di atas menjelaskan mengenai hukum transaksi, khususnya pada 
transaksi perdagangan, bisnis dan jual beli. Dalam ayat di atas Allah 
mengharamkan orang beriman untuk memakan dan memanfaatkan harta orang 
lain dengan jalan yang batil, yaitu yang tidak dibenarkan oleh syari‟at. Jika 
melakukan transaksi dengan menggunakan harta orang lain harus dengan jalan 
saling ridha dan saling ikhlas sehingga ada keterbukaan mengenai produk dan 
merek yang dipasarkan. Dalam ayat tersebut, Allah juga melarang untuk bunuh 
diri, baik membunuh diri sendiri maupun saling membunuh. Karena 
sesungguhnya Allah Maha Kasih Sayang kepada hamba- hamba-Nya. 
Dalam praktik jual beli harus dilandasi dengan keikhlasan dan keridhoan. 
Artinya tidak boleh ada kedzaliman, penipuan, pemaksaan dan hal-hal lain yang 
merugikan kedua pihak. Harus ada kejujuran dan keterbukaan mengenai produk 
yang dipasarkan agar tidak menimbulkan kesalahpahaman satu sama lain. 
 
 
                                                          
16
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya. Bandung: Diponegoro, 2014. 
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BAB III 
METODOLOGI PENEL ITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif yang 
mempelajari masalah-masalah yang ada serta tata cara kerja yang berlaku. 
Penelitian deskriptif kualitatif ini bertujuan untuk mendeskripsikan apa-apa yang 
saat ini berlaku. Di dalamnya terdapat upaya mendeskripsikan, mencatat, analisis 
dan menginterpretasikan kondisi yang sekarang ini terjadi atau ada. Dengan kata 
lain penelitian deskriptif kualitatif ini bertujuan untuk memperoleh informasi 
mengenai keadaan yang ada.
1
 Penelitian deskriptif kualitatif dirancang untuk 
mengumpulkan informasi tentang keadaan- keadaan nyata sekarang yang 
sementara berlangsung. 
Penelitian deskriptif berusaha menuturkan pemecahan masalah mengenai 
strategi komunikasi pemasaran yang ada berdasarkan data-data dan hasil 
observasi, maka peneliti juga menyajikan data, menganalisa dan 
mengiterpretasikan. Peneliti bertindak sebagai pengamat dan mencatat dalam 
buku observasinya.
2
 
Dengan demikian penulis melihat langsung bagaimana owner dan karyawan 
Bakso Goreng Baper  menggunakan strategi komunikasi pemasaran, lalu 
kemudian menyimpulkan kondisi yang terjadi secara objektif, sesuai dengan 
                                                          
1
 Mardalis. Metode Penelitian: Suatu Pendekatan Proposal. (Jakarta: Bumi  Aksara, 
1999), h. 26  
2
 Abu Achamd dan Narbuko Cholid. Metode Penelitian. (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), h. 
44 
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kondisi yang terjadi. 
2. Lokasi Penelitian 
Adapun tempat yang digunakan sebagai lokasi pada penelitian ini yaitu di 
Warung Bakso Goreng Baper yang berlokasi di Jalan Andi Mallombassang no 
160, Kabupaten Gowa. Adapun waktu penelitian yang telah ditetapkan pada 
tanggal 29 Agustus – 06 September 2018. 
B. Pendekatan Penelitian 
Dalam metode pendekatan penelitian yang digunakan yaitu pendekatan 
komunikasi pemasaran, untuk melihat dan mengamati strategi komunikasi 
pemasaran yang digunakan Bakso Goreng Baper di media sosial instagram. 
C. Sumber Data 
      Menurut sumbernya, data dibagi menjadi dua yaitu: 
1. Data Primer 
Data primer merupakan informasi atau data utama yang diperoleh secara 
langsung dari informan di lapangan. Pemilahan informan dengan memakai 
purposive sampling, yaitu salah satu teknik pengambilan informan secara sengaja 
dimana peneliti menentukan sendiri jumlah informan yang diambil karena ada 
pertimbangan tertentu. Informan yang diambil tidak secara acak, tapi ditentukan 
sendiri oleh peneliti dengan menetapkan ciri-ciri yang sesuai dengan tujun 
penelitian sehingga diharapkan dapat menjawab permasalahan penelitian.
3
 
 Adapun yang menjadi kriteria informan adalah : 
                                                          
3
 Abu Achamd dan Narbuko Cholid. Metode Penelitian. (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), h. 70. 
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a. Informan yang dipilih adalah orang menguasai permasalahan. 
b. Memiliki data mengenai penelitian ini. 
c. Bersedia memberikan data atau informasi yang akurat. 
Dimana yang menjadi informan yaitu owner dari Bakso Goreng Baper, 
karyawan Bakso Goreng Baper kreatif, dan  serta konsumen Bakso Goreng Baper  
yang telah lama menjadi pelanggan setia Bakso Goreng Baper serta pernah 
memberikan testimony di instagram. Jumlah informan dalam penelitian ini 
sebanyak empat orang yang terdiri dari : 
1) Pemilik Bakso Goreng Baper  yang menjadi sumber informasi utama 
karena menjadi  pelaku utama komunikasi persuasif, dalam 
melaksanakan strategi komunikasi pemasaran Bakso Goreng Baper. 
2) Satu orang konsumen pelanggan setia Bakso Goreng Baper, satu orang 
pegawai yang sudah lama bekerja di Bakso Goreng Baper dan satu orang 
pegawai yang memegang instagram Bakso goreng Baper. Peneliti 
menjadikan sebagai informan karena mereka merupakan orang yang 
banyak mengetahui tentang Bakso Goreng Baper dan  memberikan 
informasi tentang strategi komunikasi pemasaran Bakso Goreng Baper di 
media sosial instagram. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data pelengkap dari data yang telah diperoleh yang 
didapat dari catatan, laporan, buku, artikel, profil usaha, pembukuan manajemen, 
dokumen instagram @baksogorengbaperrr dan situs internet lainnya yang terkait 
dengan penelitian ini. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini terbagi menjadi dua antara lain : 
1. Observasi 
Metode observasi ialah pengamatan dan pencatatan yang sistematis 
terhadap gejala-gejala yang diteliti. Observasi menjadi salah satu teknik 
pengumpulan data apabila sesuai dengan tujuan penelitian, direncanakan dan 
dicatat secara sistematis. Metode observasi biasa diartikan sebagai pengamatan 
dan pencatatan secara sistematis dan fenomena-fenomena yang diselidiki.
4
 
Observasi dilakukan secara langsung maupun tidak secara langsung 
terhadap Bakso Goreng Baper agar dapat memperoleh data atau informasi yang 
diinginkan sebagai data pendukung untuk penelitian ini. 
2. Wawancara ( Interview) 
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara yang bersifat 
terbuka. Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu yang dilakukan 
oleh dua pihak, yaitu “pewawancara” (interviewer) yang mengajukan pertanyaan 
dan yang “diwawancarai” (interview) yang memberikan jawaban atas pertanyaan.
5
 
Melakukan wawancara  terhadap beberapa pihak dari Bakso Goreng Baper, 
seperti pemilik, karyawan dan konsumen diharapkan mampu mendapatkan 
informasi yang lebih banyak mengenai judul yang akan diteliti. Adapun sebagai 
berikut karakteristik wawancara informan : 
 
 
                                                          
4 Sutrisno Hadi, Metodologi Resea rch, (Jakarta: Andi offset, 1993), hal. 136. 
5 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Remaja Rosdakarya, Bandung, 1996), 
hal 186 
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Tabel 3.1 Nama-nama Informan 
No. Nama Jabatan 
1 Wawan al-
yamani 
Owner atau pemelik perusahaan Bakso Goreng Baper yang 
menceritakan sejarah terbangunnya Bakso Goreng Baper 
digowa. Dan dia sebelumnya seorang pengguran rakyat kecil 
yang tiggal di Btn Andi Tonro Permai di kabupaten Gowa. 
2 Galang  Karyawan store Bakso Goreng Baper yang memahami 
strategi pemasaran Bakso Goreng Baper melalui sosial 
media instagram. 
3 Ija  karyawan store yang dipercayakan langsung dari owner 
untuk mengatur semua masalah-masalah tentang potongan 
harga yang sudah ditentukan. 
4 Jarot  Karyawan produksi Bakso Goreng Baper yang menguasai 
semua tentang bahan-bahan produksi yang dipakai Bakso 
Goreng Baper dan jarot ini adalah sodara dari owner pemilik 
Bakso Goreng Baper. 
5 Nurul  Karyawan store atau sebagai bendahara Bakso Goreng Baper 
yang langsung di percyakan dan diberikan amanah oleh 
owner atau pemilik Bakso Goreng baper yang mangatur 
semua keuangan Bakso Goreng Baper. 
6 Wahyu Tukang ojek online (grabfood) yang awalnya hanya 
mengenal produk Bakso Goreng Baper melalui pemasanan 
orderan dari GrabFood dan akhirnya dia menjadi pelanggan 
setia Bakso Goreng Baper. Disamping ojek online 
(grabfood) dia selalu menikmati Bakso Goreng Baper pada 
saat menunggu orderan yang masuk di handphonenya. 
7 Dian  Pelanggan setia Bakso Goreng Baper sejak 2016, dia 
mengenal Bakso Goreng Baper melalui media sosial 
intagram dan di beri tahu oleh temannya sampai saat ini dian 
masih jadi pelanggan setia Bakso Goreng Baper. 
  Sumber : Berdasarkan Hasil Olah Data Peneliti (2019) 
3. Dokumentasi 
Data diperoleh dari dokumen Bakso Goreng Baper. Data yang diperoleh yaitu 
berasal dari dokumen resmi, baik dokumen internal maupun eksternal yang 
berkaitan dengan penelitian ini. 
E. Instrumen Penelitian 
Kehadiran peneliti di lapangan untuk penelitian kualitatif mutlak 
diperlukan. Media instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri. 
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Peneliti berada di lapangan kemudian mengadakan pengamatan dengan 
mendatangi subjek penelitian atau informan dalam hal ini pihak Bakso Goreng 
Baper, sekaligus menghimpun hal-hal penunjang penelitian yang diperlukan. 
Dalam penelitian kualitatif, penulis bertindak sebagai instrumen sekaligus 
pengumpul data. Instrumen selain manusia dapat pula digunakan seperti pedoman 
wawancara, pedoman observasi, kamera, tetapi fungsinya terbatas sebagai 
pendukung tugas peneliti sebagai instrumen. Oleh karena itu, kehadiran peneliti 
di lapangan untuk penelitian kualitatif sangat diperlukan. 
Dalam proses pengumpulan data yang dilakukan dengan observasi dan 
wawancara, peneliti bertindak sebagai pengamat partisipan aktif. Maka untuk itu 
peneliti harus bersikap sebaik mungkin, hati-hati dan sungguh-sungguh dalam 
menjaring data sesuai dengan kenyataan di lapangan. 
Untuk memperoleh data yang sebanyak mungkin, detail dan orisinil maka 
selama penelitian di lapangan, peneliti sendiri atau dengan bantuan orang lain 
merupakan alat atau instrumen pengumpul data utama. Selama pengumpulan data 
dari subyek penelitian di lapangan, penulis menempatkan diri sebagai instrumen 
penelitian yang mengumpulkan data, maka seseorang harus memenuhi syarat 
sebagai berikut:
6
 
1. Ciri umum manusia sebagai instrumen mencakup segi responsif, dapat 
menyesuaikan diri, menekankan keutuhan, mendasarkan diri atas 
pengetahuan, memproses dan mengikhtisarkan, dan memanfaatkan 
kesempatan mencaari respons yang tidak lazim atau idiosinkratik.  
2. Kualitas yang diharapkan  
                                                          
6 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualiatif…, h. 169-173 
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3. Peningkatan instrumen peneliti sebagai instrumen. 
4. Untuk mendukung pengumpulan data dari sumber yang ada di lapangan, 
peneliti juga memanfaatkan buku tulis, kertas, pensil dan bolpoin sebagai 
alat pencatat data. Kehadiran peneliti di lokasi penelitian dapat menunjang 
keabsahan yang dapat memenuhi keorisinalitas atau keaslian data. 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 
yang diperoleh melalui wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, 
sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada 
orang lain. Dilakukan dengan mengorganisasikan data, menjabarkannya kedalam 
unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih dan membuat 
kesimpulan.
7
 
Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif, maka teknik analisis data yang 
digunakan secara deskriptif guna mengungkapkan fakta (menguraikan data) yang 
ditemui dilapangan agar diperoleh gambaran terhadap permasalahan yang diteliti. 
Tujuan analisis data adalah untuk menyederhanakan data ke dalam bentuk 
yang mudah diimplementasikan. Analisis data dalam penelitian ini berlangsung 
bersamaan dengan proses pengumpulan data.
8
 
Menurut Miles dan Hubermen, analisis data dilakukan selama pengumpulan 
data di lapangan dan setelah semua data terkumpul dengan teknik analisis model 
interaktif. Analisis data berlangsung secara bersama-sama dengan proses 
                                                          
7 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2009), hal 334 
8
 Burhan Bungin. Metodologi Penelitian Komunikasi. (Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 
2001), h. 297. 
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pengumpulan data dengan alur tahapan sebagai berikut.
9
 
a. Reduksi Data 
Data yang diperoleh ditulis dalam bentuk laporan atau data yang 
terperinci. Laporan yang disusun berdasarkan data yang diperoleh 
direduksi, dirangkum, dipilih hal-hal yang pokok, dan difokuskan pada 
hal yang pokok. 
b. Penyajian Data 
Penyajian data dilakukan secara induktif, yakni menguraikan setiap 
permasalahan dalam pembahasan dengan cara memaparkan secara umum, 
kemudian menjelaskannya dalam pembahasan yang lebih spesifik. 
c. Penarikan Kesimpulan 
Kegiatan penyimpulan merupakan langkah lebih lanjut dari kegiatan 
reduksi dan penyajian data. Data yang sudah direduksi dan disajikan 
secara sistematis akan disimpulkan sementara. Kesimpulan yang 
diperoleh pada tahap awal biasanya kurang jelas. Kesimpulan sementara 
perlu diverifikasi terlebih dahulu dengan triangulasi data dan diskusi 
dengan teman. 
d. Kesimpulan Akhir 
Kesimpulan akhir diperoleh dari kesimpulan sementara yang telah 
diverifikasi. Kesimpulan akhir ini dapat diperoleh setelah pengumpulan 
data selesai. 
                                                          
9
 Wiratna Sujarweni. Metodologi Penelitian.( Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2014) h. 
34. 
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BAB IV 
Strategi Komunikasi Pemasaran Di Media Sosial Instagram Dalam Menarik 
Pelanggan 
A.Gambaran Umum Bakso Goreng Baper  
Bab ini menguraikan dan menganalisis data dari hasil penelitian yang 
dilakukan mengenai “ Strategi  Komunikasi Pemasaran Bakso Goreng Baper Di 
Media Sosial Instagram Dalam Menarik Pelanggan”. Pengumpulan data dilakukan 
melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi yang dilaksanakan pada tanggal  
29 Agustus hingga 6 September 2018 di kabupaten Gowa. 
Penelitian ini melibatkan tujuh orang informan yang merupakan owner 
dan karyawan-karyawan  Bakso Goreng Baper dan pelanggan-pelanggan Bakso 
Goreng Baper. Lokasi penelitian ini dilakukan di kabupaten Gowa yang 
merupakan tempat informan berwirausaha. Penelitian ini dilakukan dengan 
memberikan pertanyaaan-pertanyaan dari pedoman wawancara namun tidak 
berstruktur sehingga hasil wawancara dapat berkembang. 
Peneliti menggunakan metode kualitatif, studi deskritif kualitatif untuk 
melihat strategi pemasaran dan tantangan kedepan Bakso Goreng Baper. 
Penelitian kualitatf merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data-data 
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan didasari oleh orang atau perilaku 
yang diamati. Dunia bisnis yang semakin bersaing, membutuhkan sebuah strategi- 
strategi pemasaran yang semakin inovatif mengikuti perkembangan yang ada.  
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1. Profil Bakso Goreng Baper 
Bakso Goreng Baper merupakan perusahaan yang bergerak dalam bisnis 
kuliner yang produk pemasarannya adalah bakso goreng. Perusahaan ini 
mempunyai dua cabang penjualan dan satu tempat produksi yang terletak di 
kabupaten Gowa dan di kota Makassar. Perusahaan ini didirikan dengan tujuan 
untuk memenuhi kebutuhan akan pasar kuliner khususnya bakso goreng demi 
menunjang perekonomian di kabupaten Gowa pada khususnya dan di Sulawesi 
Selatan pada umumnya. 
Pada awalnya, perusahaan ini didirikan oleh Wawan Al Yamani  karena 
melihat peluang yang ada, peluang tersebut adalah bahwa Gowa merupakan pintu 
gerbang masuk di Indonesia Timur dan banyaknya event-event yang dilaksanakan 
di kota Makassar baik event nasional maupun internasional. 
Berdasarkan hal tersebut, pendiri ingin membuat satu brand lokal yang 
dapat menjadi sebuah oleh – oleh khas kabupaten Gowa. Pada tanggal 28 oktober 
2015 Bakso Goreng Baper resmi didirikan. 
Wawan Al Yamani merupakan nama pemilik Bakso Goreng Baper, 
sebelum mendirikan Bakso Goreng Baper ia sudah begitu banyak mencoba 
berbagai jenis usaha, mulai dari jualan tikus putih (marmut) , kampas minuman , 
dan terakhir adalah Bakso Goreng Baper yang kita kenal sekarang.  Semua 
berawal dari sebuah perjalanan ketika Wawan Al yamani pemilik Bakso Goreng 
Baper masih menjadi seoarang pengangguran, dia pernah merasa bingung  untuk 
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membuka usaha apa lagi yang bisa dia buat, pada saat itu saya mempunyai teman 
diMakassar yang membuka usaha kuliner seperti bakso goreng . Saya pun 
mengajak wawan untuk berkenalan dengan pemilik bakso goreng. Wawan 
berkenalan sambil menanyakan langsung apa kebutuhan-kebutuhan dan 
perlengkapan-perlengkapan bakso goreng tersebut. Sebagai anak muda yang 
kreatif akhirnya Wawan memiliki inisiatif untuk membuat usaha kuliner bakso 
goreng yang diberi nama Bakso Goreng Baper di Kabupaten Gowa. Pada saat itu 
juga belum ada ditemukan jualan kuliner seperti bakso goreng di Kabupaten 
Gowa. 
 Bakso Goreng Baper yang dibuatnya mempunyai ciri khas sendiri yang 
sangat diminati oleh masyarakat seperti sambel khusus yang dibuat oleh 
pemiliknya yang sangat pedas dan disukai para konsumen dan memiliki tempat 
yang sangat strategis berada di pinggir jalan sebelum perempatan lampu merah, 
membuat warung Bakso Goreng Baper ini mudah ditemukan. 
 Dan pada awal usahanya ini, wawan dapat menghasilkan omzet Rp 
1.000.000 – Rp 5.000.000 per bulan. Namun sejak wawan menggunakan internet 
marketing, Bakso Goreng Baper berhasil mendapatkan omzet Rp 40 juta – Rp 50 
bulan. Produk Bakso Goreng Baper sendiri kini sudah meluas tidak hanya pada 
bakso goreng, namun juga memproduksi mie goreng, dan minuman. Untuk 
harganya sendiri, produk Bakso Goreng Baper ini cukup bervariasi, mulai dari Rp 
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10 ribu hingga Rp 13 ribu untuk minuman, Rp 15 ribu untuk dan Rp 20 ribu untuk 
mie goreng.
1
 
 Untuk memasarkan aneka produk kreasinya itu, pria yang merupakan 
salah satu wirasusaha muda mandiri ini melakukannya dengan berpromosi lewat 
media sosial. Selain pemasaran lewat beberapa media, Wawan juga memilki trik 
khusus agar produknya cepat laku yaitu dengan terus mengikuti perkembangan 
trend yang sedang hangat di media. Saat ada isu dengan trand Grabfood sedang 
marak di media, maka tim Bakso Goreng Baper akan segera mengeksekusi atau 
menerapkannya pada produk. Dengan begitu, masyarakat kita yang cenderung 
masih terlalu mudah terbawa berita media, maka akan menjadi tertarik jika 
melihat produk kita yang ikut meramaikan isu berita tersebut. 
2. Visi, Misi, dan Nilai Perusahaan 
a. Visi 
“Menjadi perusahaan pastry terbesar di Indonesia dengan konsep spiritual 
company“ 
Perusahaan Bakso Goreng Baper ingin menjadi perusahaan terbesar di 
Indonesia dengan konsep spiritual company, yakni perusahaan terbesar yang 
bergerak khusus dalam bidang pembuatan bakso goreng dengan menerapkan 
nilai-nilai spiritual sebagai ruh perusahaan. Nilai spiritual yang dimaksud adalah 
bersifat spesifik sesuai ajaran agama Islam dimana baik pemilik perusahaan 
maupun pegawainya senantiasa bekerja berdasarkan ketaatan kepada Allah swt. 
seperti kejujuran dan ketulusan, mengucapkan salam kepada setiap pengunjung. 
 
                                                          
1
 Wawan Al-Yamani (owner) Bakso Goreng Baper, wawancara, 2 september 2018 
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b. Misi 
1. Menciptakan produk yang nikmat dan berkualitas. 
2. Memberikan pelayanan yang terbaik dan sistematis. 
3. Melakukan kerjasama yang baik dengan para supplier dan mitra. 
4. Melaksanakan visi, misi, dan budaya/ nilai untuk kesejahteraan 
bersama. 
c. Nilai Perusahaan 
1) Inovasi 
2) Komunikasi 
3) Sistematis 
4)  Berkualitas 
5)  Sejahtera 
3. Lokasi Penelitian 
 
      Gambar 4.1 Lokasi Bakso Goreng Baper 
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4. Nama Karyawan dan Jabatan 
 Tabel. 4.1 Nama Karyawan 
 
 
Sumber: Wawan Al-Yamani, 2 September 2018 
 
Nama Karyawan 
Jabatan 
 
Wawan al-yamani Owner 
Jarot 
Karyawan Produksi 
Mas wawan 
Karyawan Produksi 
Indra 
Karyawan Produksi 
Mbak Eda 
Karyawan Produksi 
Nurul 
 
Karyawan Store/ kasir
Ija 
Karyawan Store 
Galang 
Karyawan Store 
Ondong 
Karyawan Store 
Taka 
Karyawan Store 
Alif 
Karyawan Store 
Fahrul 
Karyawan Store 
Amran 
Karyawan Store 
Abdy 
Karyawan Store 
Andika 
Karyawan Store 
Asri 
 
Karyawan Store 
Ridwan Driver 
Yaya Driver 
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a. Owner (Pemilik Perusahaan) 
Mengawasi dan mengontrol semua aktivitas dalam 
perusahaan. 
b. Promosi dan Event 
Promosi dan Event betugas untuk mempromosikan produk 
dengan cara menjual produk pada saat diadakan pameran atau 
membuat pelatihan wirausaha. 
c. Karyawan Produksi 
Karyawan Produksi memiliki tugas untuk membuat produk 
yang nantinya akan dipasarkan. 
d. Karyawan store 
Karyawan Store memiliki tugas melayani para pembeli yang 
berkunjung ke toko maupun menerima pemesanan melalui telepon. 
Terdiri dari kasir dan pelayan. 
e. Driver (sopir) 
Supir bertugas untuk mempermudah pengantaran hasil 
produksi Bakso Goreng Baper ke setiap outlet serta membantu 
memenuhi pelayanan pesan atar bagi konsumen. 
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5. Logo Perusahaan 
Gambar 4.2 : Logo Bakso Goreng Baper 
               
Sumber: Wawan Al-Yamani, 2 September 2018 
 Makna Logo Perusahaan : 
a. Bentuk lingkaran pada logo memberikan kesan perusahaan yang 
bergerak secara dinamis. 
b. Gambar bakso menjunjukkan bahan baku dari produk. 
c. Warna cokelat memberikan kesan hangat,nyaman, dan eksklusif. 
d. Warna kuning adalah warna cerah yang dapat menarik banyak 
perhatian,ceria,menyenangkan dan penuh energi. 
e. Tulisan pada logo memberikan informasi mengenai nama produk. 
f. Angka pada logo menandakan tahun berdirinya Bakso Goreng 
Baper 
 
 
 
 
 
. 
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6. Menu dan Harga Produk 
Tabel 4.2 Menu Bakso Goreng Baper 
Menu Harga 
Bakso Goreng 
Original 
Rp. 10. 000 
Bakso Goreng 
Original Tahu 
Rp. 10. 000 
Bakso Goreng 
keju tahu  
Rp. 10. 000 
Bakso Goreng 
Keju 
Rp. 10. 000 
Tahu Goreng  Rp. 10. 000 
Bakso Goreng 
keju 
Mozzarella 
 
Rp. 15.000 
 
Mie Goreng 
Baper Santai 
Rp. 15.000 
 
Mie Goreng 
Baper Marah 
Rp. 15.000 
 
Mie Goreng 
Baper Parah 
Rp. 18.000 
 
Mie Goreng 
Baper Nangis 
Rp. 18.000 
 
Mie Goreng 
Baper bunuh 
diri 
 
Rp. 20.000 
Green Tea Rp. 13.000 
Thai Tea Rp. 13.000 
Lemon Tea Rp. 13.000 
Ice Tea Rp. 10.000 
Morjin Mojito Rp. 13.000 
Lechy Mojito Rp. 13.000 
Manggo Mojito Rp. 13.000 
  Sumber: Wawan Al-Yamani, 2 September 2018 
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B. Strategi Komunikasi Pemasaran Bakso Goreng Baper di Media Sosial 
Isntagram dalam Menarik Pelanggan  
Dalam melakukan suatu pemasaran perlu dilakukan strategi untuk 
mencapai tujuan dari produk yang ingin dipasarkan. Keberhasilan kegiatan 
komunikasi secara efektif banyak ditentukan oleh penentuan strategi komunikasi. 
Di lain pihak jika tidak ada strategi komunikasi yang baik efek dari proses 
komunikasi (terutama komunikasi media massa) bukan tidak mungkin akan 
menimbulkan pengaruh negatif. Sedangkan untuk menilai proses komunikasi 
dapat ditelaah dengan menggunakan model-model komunikasi. 
Komunikasi yang baik sangat dibutuhkan untuk menjaga keselarasan baik 
itu antar sesama penjual maupun penjual kepada pembeli. Hal ini tidak luput juga 
dengan pemasaran bisnis yang sangat membutuhkan komunikasi baik antar pihak 
penjual dan pembeli. Hal ini untuk menjaga keharmonisan dan meningkatkan 
penjualan suatu produk. Jika komunikasi terbangun dengan baik antara Pelaku 
Bisnis dengan para pembeli, maka sebagai Pelaku Bisnis bisa membuat mereka 
membeli produk yang tawarkan. 
Pentingnya komunikasi bagi para pelaku bisnis dengan konsumen, 
memberi dampak yang baik dan menarik konsumen dalam jumlah banyak. Akan 
tetapi masih ada beberapa pelaku bisnis yang mengabaikan komunikasi tersebut, 
dan hanya menjual produk mereka. Tetapi kenyataannya bahwa banyak sekali 
keuntungan yang bisa kita ambil dengan mengutamakan komunikasi yang baik 
kepada pelanggan. 
Setiap fungsi menajemen memberikan kontribusi tertentu pada saat 
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penyusunan strategi pada level yang berbeda. Pemasaran merupakan fungsi yang 
memiliki peranan paling besar dengan lingkungan eksternal. Oleh karena itu, 
pemasaran memainkan peranan penting dalam pengembangan strategi. Begitupun 
yang terjadi pada strategi komunikasi pemasaran Bakso Goreng Baper. 
Berdasarkan hasil observasi di Bakso Goreng Baper. Peneliti strategi pemasaran 
yang digunakan Bakso Goreng Baper adalah : 
1. Sasaran pemasaran 
Sasaran pemasaran sebagai langkah penting dalam proses perencanaan. 
suatu usaha yang telah menetapkan sasarannya mengetahui apa yang ingin 
dicapai, Strategi komunikasi dapat dijalankan dengan baik apabila sasaran 
pembeli sudah ditentukan terlebih dahulu. Adapun pemilihan segmentasi 
konsumen Bakso Goreng Baper tidak terlepas dari target pemasarannya, yakni 
masyarakat yang berada di Gowa. Hal  ini berdasarkan hasil wawancara bersama 
Wawan Al-Yamani selaku owner Bakso Goreng Baper sebagai berikut : 
“Dalam menjalankan strategi komunikasi pemasaran Bakso Goreng Baper 
memiliki segmentasi yaitu pelajar, mahasiswa, dan kebanyakan dari 
kalangan anak muda, sedangkan targetnya adalah konsumen yang ada di 
Gowa”.
2
 
Perencanaan strategi komunikasi pemasaran meliputi sejumlah strategi 
pesan dan visual, yang secara bertahap mengikuti alur perubahan, yang kemudian 
harus diukur secara tepat melalui riset komunikasi pemasaran. 
Komunikasi merupakan nilai penting dalam proses penjualan, jika nilai 
penting tersebut mengalami kendala, maka penjualan akan tersendat sesaat bahkan 
bisa saja berhenti sepenuhnya. Sarana yang digunakan untuk membuat 
                                                          
2
 Wawan Al-Yamani (owner) Bakso Goreng Baper, wawancara, 2 september 2018 
43 
 
 
 
komunikasi pemasaran sangatlah banyak dan beragam dalam menginformasikan 
beberapa produk yang dipasarkan. Salah satu kunci dari sebuah pemasaran produk 
adalah dengan komunikasi dan publikasi sesuatu yang ingin dipasarkan. 
Industri yang semakin pesat dan maju dalam hal kreatifitas pemasaran dan 
promosi produk atau jasa menyebabkan persaingan yang semakin kuat dalam 
menarik untuk merebut pasar. Konsep pertukaran dan relasional menghasilkan 
konsep pasar. Semula istilah pasar berarti tempat pembeli dan penjual berkumpul 
untuk mempertukarkan barang mereka. Para pakar ekonomi menggunakan istilah 
pasar untuk merujuk pada kumpulan pembeli dan penjual yang mentransaksikan 
kelas produk tertentu, seperti pasar perumahan atau pasar pakaian. 
Pemasaran, lebih berurusan dengan pelanggan daripada fungsi bisnis 
lainnya. Memahami, menciptakan, mengkomunikasikan, dan memberikan nilai 
dan kepuasan pada konsumen adalah inti dari pemikiran dan praktek dari 
pemasaran modern. Dua sasaran utama pemasaran adalah menarik konsumen baru 
dengan menjanjikan nilai yang unggul dan mempertahankan konsumen saat ini 
dengan memberikan kepuasan. 
Oleh karena itu, diperlukan strategi yang terencana dalam mendapatkan 
perhatian dan hati masyarakat. Salah satu cara tersebut dengan mengenali terlebih 
dahulu kebutuhan dan keinginan masyarakat, demi tercapainya sebuah keputusan 
yang memuaskan bagi masyarakat dan tentunya bagi perusahaan yang 
menawarkan produk. 
2. Media Sosial Instagram 
Media Sosial Instagram merupakan wadah yang sangat efektif untuk 
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berkomunikasi dan mendengarkan pendapat pelanggan atau klien. Media sosial 
instagram memungkinkan pelanggan/konsumen/klien berkomunikasi langsung, 
mengkritisi, memberi masukan, juga mempromosikan produk atau jasa, media 
sosial intagram adalah alat pemasaran baru yang memungkinkan Anda untuk 
mengenal pelanggan dan calon pelanggan dengan cara yang sebelumnya tidak 
mungkin dilakukan. 
Dunia bisnis yang semakin bersaing, membutuhkan sebuah pemasaran 
yang semakin inovatif mengikuti perkembangan teknologi yang ada. Salah 
satunya adalah media sosial yang menggunakan koneksi internet yang semakin 
memudahkan para pengusaha untuk melakukan sebuah pemasaran. Namun 
kecanggihan itu dapat dimanfaatkan apabila pengusaha mampu memahami 
dengan baik pemanfaatan media sosial instagram agar mendapatkan tujuan dari 
pemasaran tersebut. 
Kehadiran media sosial  instagram memungkinan semua orang tidak hanya 
menjadi user (pengguna), tapi juga publisher (penjual). Tidak hanya itu, kecepatan 
dalam mengakses informasi melalui media sosial sangatlah cepat, hal ini yang 
dimanfaatkan pelaku bisnis seperti Bakso Goreng Baper untuk mempromosikan 
atau mengiklankan produknya. Dalam mempromosikan produknya, Bakso Goreng 
Baper menggunakan media TV Nasional dan Media Cetak (koran). Promosi juga 
dilakukan pada pemasaran langsung dengan memanfaatkan media elektronik 
seperti penggunaan jaringan internet, situs pertemanan Instagram. Selain itu, 
promosi Bakso Goreng Baper juga mengandalkan penjualan yang dilakukan atas 
kerjasama GRABFOOD (ojek online).  
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                     Gambar 4.3 Pemasanan melalui GRABFOOD   
Media Sosial merupakan salah satu strategi pemasaran Bakso Goreng 
Baper yang paling menguntungkan dan paling sering digunakan dalam 
mempromosikan produknya. Seperti yang diungkapkan oleh salah satu pegawai 
dari Bakso Goreng Baper yang bernama Galang, sebagai berikut: 
“Strategi pemasaran yang di lakukan Bakso Goreng Baper bisa melalui 
sosmed seperti Instagram. Instagram Bakso Goreng Baper itu aktif untuk 
memasarkan produk dari Bakso Goreng Baper . Karena dengan sosmed apa 
lagi sekarang orang lebih dominan dengan sosmed dan lebih gampang untuk 
memasarkan produk.
3
 
                                   
                                                          
3
Galang (karyawan) BaksoGorengBaper, wawancara, 2 September 2018 
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      Gambar 4.4 Profil akun instagram Bakso Goreng Baper 
 
Berdasarkan hasil wawancara, peneliti mengasumsikan bahwa media sosial 
adalah salah satu strategi Bakso Goreng Baper dalam memasarkan produknya. 
Media sosial seperti Instagram merupakan wadah atau tempat yang paling tepat 
untuk memasarkan produk saat ini, mengingat hampir semua kalangan 
menggunakan media sosial. Kecepatan dan kemudahan dalam mengakses 
informasi dan berita melalui media sosial, memudahkan Bakso Goreng Baper 
untuk memperkenalkan model produknya sekaligus untuk mempromosikannya. 
Selain itu, media sosial memungkinkan Bakso Goreng Baper untuk 
berkomunikasi dengan pelanggan, dan calon pelanggan. Media sosial memberi 
identitas kepada brand atau merk yang dipasarkan, sekaligus membantu Bakso 
Goreng Baper untuk menyebarkan atau menginformasikan produk Bakso Goreng 
Baper dengan cara yang santai dan komunikatif. 
Salah seorang pelanggan yang juga menjadi informan pendukung penelitian 
ini, Wahyu mengungkapkan bahwa dirinya tahu dan mengenal produk Bakso 
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Goreng Baper melalui media sosial instagram. Menurut Wahyu intensitas dirinya 
cukup tinggi dalam bermedia sosial intagram, sehingga promosi Bakso Goreng 
Baper selalu dapat ia lihat. 
Saya awalnya hanya sering melihat melalui instagram. Lama kelamaan saya 
akhirnya tertarik karena tertarik melihat bakso yang unik dan sambel yang 
sepertinya pedis. Terlebih lagi saya adalah salah satu anggota GrabFood 
yang juga bermitra dengan Bakso Goreng Baper. Di samping produknya 
enak gurih dan pedas harga terjangkau. Hingga kini saya selalu membeli 
produk Bakso Goreng Baper, bahkan saya juga merekomendasikan pada 
kawan-kawan saya lainnya.
4
  
Pernyataan Wahyu membuktikan bahwa produk Bakso Goreng Baper 
menjadi salah satu pilihan anak muda. Apalagi lombok yang pedas dilengkapi 
dengan keju mozzarella dan minuman yang segar. Terpublikasinnya produk 
Bakso Goreng Baper melalui media sosial sesuai dengan trend makanan anak 
muda yang sangat senang berinteraksi dengan media sosial instagram. 
3. Event Instagram (pameran instagram) 
Pemasaran  melalui  event instagram  diharapkan  akan  lebih  memberikan  
informasi kepada konsumen secara langsung mengenai apa saja produk dari 
Bakso Goreng Baper, serta konsumen pun dapat berinteraksi langsung dengan 
pemiliki atau pengawai Bakso Goreng Baper. Event sebagai bentuk komunikasi 
pemasaran yang diharapkan menghasilkan feedback konsumen secara positif 
setelah konsumen menghadiri event tersbut.  Feedback  yang  dimaksudkan  
adalah peningkatan penjualan produk Bakso Goreng baper. 
Strategi komunikasi lainnya dalam memasarkan produk-produk Bakso 
Goreng Baper adalah dengan memasarkan produk pada saat berlangsungnya 
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pameran atau event-event. Hal ini cukup memberikan dampak positif dalam 
penjualan produk-produk Bakso Goreng Baper. Dengan memasarkan produk pada 
saat berlangsungnya pameran atau event-event. Seperti yang di kemukakan oleh 
Galang selaku karyawan dari Bakso Goreng Baper. 
“Setiap ada acara-acara di Makassar, pasti kita selalu usahakan untuk hadir 
dan mendirikan stand Bakso Goreng Baper. Karena dengan cara itu produk 
dari Bakso Goreng Baper banyak yang bisa melihat langsung dan bisa 
menilai keunggulan atau kelebihan dari produk Bakso Goreng Baper 
dengan produk yang lainnya. Seperti Event Grabfood yang di adakan 
langsung oleh Grab yang ada di Phinisi Point, pada saat itu stand Bakso 
Goreng Baper penuh oleh pengunjung dan pastinya omset bertambah.
5
   
 
 
                Gambar 4.5 Foto stand Bakso Goreng Baper saat mengikuti event 
Event-event yang ada di kota Makassar juga digunakan sebagai strategi 
pemasaran Bakso Goreng Baper, seperti event Makassar GrabFood yang diikuti 
Bakso Goreng Baper. Event-event seperti ini memberi peluang bagi Bakso 
Goreng Baper untuk memperkenalkan kualitas produknya, sekaligus memberi 
kesempatan bagi pelaku usaha seperti Bakso Goreng Baper untuk lebih mengenali 
konsumennya serta mengenali kompetitornya secara langsung, yang bergerak di 
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bidang yang sama. Selain itu, dengan keikutsertaan Bakso Goreng Baper di event 
instagram, akan memberi kesempatan untuk menjalin hubungan yang baik dan 
bersahabat dengan pelanggan maupun calon pelanggan melalui komunikasi secara 
langsung. Hal ini diharapkan mampu menarik minat pelanggan untuk 
mengunjungi dan membeli produk Bakso Goreng Baper. Adapun event tersendiri 
yang di buat langsung oleh owner atau pemilik Bakso Goreng Baper. 
“Bakso Goreng Baper melejit ketika merumuskan event Like Foto di  tahun 
2015 di Instagram, event ini salah satu formula kegiatan yang dirumuskan 
oleh owner bakso goreng baper dalam meningkatkan pendapatan 
penjualannya, progres event ini yaitu pelanggan berfoto di depan grobak atau 
both atau semua hal yang terkait dengan Bakso Goreng Baper, lalu mengirim 
foto tersebut di akun official Bakso Goreng Baper, pihak owner official wajib 
memposting foto pelanggan yang berpartisipasi mengikuti event, penilaian 
dalam event ini yaitu melihat jumlah like foto pelanggan yang di posting 
dalam akun official, pelanggan yang terbanyak mendapatkan like , maka ialah 
pemenang dalam event ini. Event ini cukup sukses dan berdampak positif 
dalam peningkatan penjualan, hasil event tersebut membuat akun official 
instagram Bakso Goreng Baper memiliki followers terbanyak dan konsumen 
yang pesan melalui instagram juga membludak”.
6
 
                
        Gambar 4.6 Iklan event yang dibuat oleh owner Bakso Goreng Baper. 
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4. Diskon (Potogan Harga) 
Selain itu strategi komunikasi pemasaran yang dilakukan oleh Bakso 
Goreng Baper adalah dengan cara memberikan diskon pada saat hari-hari besar di 
Bulan suci Ramahan. Dalam hal ini yang di kemukakan oleh Ija. 
“Salah satu pembedanya Bakso Goreng Baper dengan bakso lain, pada 
saat memperingati hari besar Bulan Suci Ramadhan. Salah satu contoh 
pada saat setiap memasuki awal bulan Suci Ramadha,. Di hari itu bisa di 
berikan discon untuk semua produk makanan dan minuman yang ada di 
semua outlet Bakso Goreng Baper. Dan pastinya pasti banyak yang 
berminat untuk berbelanja karena mendapat discount.
7
 
 
Gambar 4.7 Promo Bakso Goreng Baper melalui Instagram.  
Perayaan-perayaan juga digunakan sebagai strategi pemasaran Bakso 
goreng Baper. Antara lain Idul fitri dan Idul Adha, hari tanggal berdirinya Bakso 
Goreng Baper, dan lain-lain dengan memberikan discount pada hari-hari perayaan 
tersebut. Bakso Goreng Baper memberikan harga yang disesuaikan dengan target 
sasarannya. Harga yang diberikan beraneka ragam sesuai dengan jenis produk 
yang ditawarkan. Di dalam menarik konsumen Bakso Goreng Baper memberikan 
Voucher untuk setiap pembelian di atas 4 porsi gratis 1 produk apapun itu dari 
Bakso Goreng Baper, tidak hanya itu konsumen juga akan mendapatkan tawaran 
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berbagai macam hadiah menarik lainnya. Pada perayaan-perayaan seperti ini, 
pelanggan  akan  lebih tertarik untuk membeli, khususnya pada mahasiswa yang 
lebih tertarik dengan adanya diskon. Strategi pemasaran dengan menawarkan 
potongan harga pada perayaan-perayaan tertentu cukup menarik para pembeli 
untuk melihat kemudian memutuskan untuk membeli produk yang ditawarkan. 
Promosi penjualan merupakan salah satu bagian dari strategi yang 
digunakan Bakso Goreng Baper, dimana promosi penjualan ini merupakan unsur 
penting dalam kegiatan promosi produk ataupun jasa yang ditawarkan. Di dalam 
kegiatan promosi ini mempunyai tujuan untuk menginformasikan, mempengaruhi 
dan membujuk, serta mengingatkan pelanggan sasaran tentang kualitas produk 
Bakso Goreng Baper. Di samping itu promosi penjualan ini dapat menarik 
pelanggan baru dan mendorong pembelian dari para pengunjung yang datang, 
meskipun sebelumnya mereka tidak memiliki rencana untuk membeli. 
5. Word of Mouth for Instagram (mulut ke mulut dari instagram) 
Dengan jejaring sosial tersebut  akan  terbentuk  strategi  komunikasi 
pemasaran  yang  efektif yaitu word of mouth. Word of mouth merupakan jenis 
promosi yang ampuh, efektif dan berbiaya paling murah. Menurut Kotler dan 
Amstrong Konsumen yang merasa puas akan memberi tahu orang lain mengenai 
pengalaman yang baik tentang produk itu.
8
 
Salah satu strategi pemasaran Bakso Goreng Baper dalam 
mengembangkan bisnisnya adalah membangun jaringan di tempat-tempat tertentu. 
strategi yang baik digunakan adalah dengan cara menyampaikan informasi itu 
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melalui teman-teman atau dari mulut ke mulut seseorang. Karena dengan cara 
seperti itu proses informasi akan jauh lebih terealisasi dengan baik dan akan jauh 
lebih menguntungkan. Dalam hal ini yang dikemukakan oleh Galang salah satu 
pegawai dari Bakso Goreng Baper.  
“Ketika kita ingin memperkenalkan produk yang kita miliki, yang harus 
kita lakukankan adalah mempromosikan produk kita, salah satu cara 
promosinya yaitu, memberikan informasi kepada teman-teman atau dari 
mulut ke mulut dari instagram. Karena dengan dengan cara seperti itu 
informasi mengenai produk yang kita miliki jauh lebih cepat tersebar.”
9
 
 
            
 Gambar 4.8 Salah satu contoh  strategi promosi melalui mulut ke mulut dari 
intstagram Bakso Goreng Baper. 
 
 
 Menginformasikan produk Bakso Goreng Baper seperti bakso goreng 
original, bakso goreng keju, bakso goreng mozzarella, mie goreng baper, 
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minuman dan produk lainnya dari teman ke teman atau dari mulut ke mulut 
merupakan strategi Bakso Goreng Baper, terlebih lagi Bakso Goreng Baper 
memiliki ciri khas produk berupa sambelnya yang memiliki rasa yang sangat 
pedas dan manisnya kecap, mayonaise yang menyatuhkan rasa pedasnya sambel 
sehingga pencinta Bakso Goreng baper mudah menganali produk Bakso Goreng 
Baper. Komunikasi dari mulut ke mulut lebih efektif sebab adanya Feedback 
antara komunikator dan komunikan, hal ini tidak lain karena setiap hari seseorang 
berbicara dengan yang lainnya, saling bertukar pikiran, informasi, pendapat dan 
proses komunikasi lainnya. 
Pengetahuan dan ketertarikan seseorang tentang suatu produk lebih banyak 
dipengaruhi oleh informasi dari mulut ke mulut. Hal ini dikarenakan informnasi 
dari teman lebih dapat dipercaya dibandingkan dengan informasi yang didapatkan 
dari iklan. Menurut Kumar et al pelanggan yang paling berharga itu bukanlah 
pelanggan yang paling banyak membeli, melainkan pelanggan yang paling banyak 
berkomunikasi dari mulut ke mulut dan mampu membawa pelanggan yang lain 
untuk membeli di perusahaan kita, tanpa memperhatikan banyaknya pembeli yang 
pelanggan-pelanggan tersebut lakukan sendiri. 
Dian, informan pendukung yang juga sebagai pelanggan produk Bakso 
Goreng Baper mengakui bahwa ia mengenal produk Bakso Goreng Baper dari 
temannya yang juga pengguna produk Bakso Goreng Baper khususnya mie 
goreng baper dan minuman. 
Kawan kampus saya yang awalnya memberi tahu saya tentang produk 
makanan yang lagi hits di kabupaten Gowa . Awalnya saya sering lihat dia 
memposting makanan yang menarik akhirnya teman saya itu membawa 
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saya ke Bakso Goreng Baper dan jadilah saya pencinta produk Bakso 
Goreng Baper.
10
 
C. Tantangan Dalam mempertahankan Produk Bakso Goreng Baper 
 Menjalankan usaha di bidang kuliner khususnya makanan memang 
memiliki prospek yang sangat cemerlang untuk dikembangkan. Dari tahun ke 
tahun bisnis makanan semakin tumbuh subur dan semakin banyak yang berinovasi 
dengan produk-produk makanan yang memiliki keunikan dari masing-masing. 
Pangsa pasar yang dituju dalam bisnis makanan unik yaitu semua anak muda 
sebagai sasaran utama. 
Ciptakan produk makanan yang unik dan enak agar produk memiliki ciri 
khas tertentu serta sentuhan nilai yang lebih tinggi. Misalnya saja seperti 
memproduksi makanan yang layak dimakan dalam setiap produk yang di 
produksi, menggunakan produk bahan makanan atau bumbu yang ada di 
Indonesia atau bisa juga membuat produk sederhana dan bersih untuk membidik 
konsumen yang menyukai produk makanan kekinian. 
Alasan kenapa anak muda lebih memilih nongkrong ditempat makanan 
kekinian dibanding warteg, sebab produk dari jenis makanan itu sendiri cukup 
unik dan tidak tersedia di warung makan lainya. Sehingga jika nongkrong di 
tempat makanan kekinian, dia bisa mengupload makanan yang sudah dia pesan. 
Inilah alasan mendasar kenapa tempat makanan kekinian  lebih digandrungi oleh 
kalangan anak muda, karena memang sifat anak muda yang takut ketinggalan 
zaman dengan lainnya. Banyaknya minat anak muda terhadap makanan bakso 
goreng membuat peluang usaha di bidang makanan bakso goreng terbuka lebar, 
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tidak hanya bagi orang dewasa namun juga bagi kaum remaja dan orang tua. 
Bakso Goreng Baper juga memiliki tantangan khususnya untuk 
mempertahankan produk yang dihasilkan. Hal ini sangat berpengaruh mengenai 
bentuk dari sebuah kreatifitas yang dihasilkan oleh suatu ide dalam memproduksi 
suatu makanan atau minuman. Hal ini dikemukakan oleh Jarot selaku karyawan 
produksi Bakso Goreng Baper bahwa Bakso Goreng Baper juga menghadapi 
tantangan dalam mempertahankan produk Bakso Goreng Baper yaitu : 
1. Ide atau konsep makanan yang lebih enak dan unik 
 Kekuatan produk Bakso Goreng Baper adalah terletak pada nama produk 
yang unik dan ciri khas dengan sambel yang pedas sehingga dapat  dengan mudah 
dikenali oleh konsumen. 
“Sebelum memulai bisnis penjualan makanan memang dibutuhkan sebuah 
ide maupun konsep terlebih dahulu. Misalnya toko yang di buat bertema 
bakso goreng atau minuman. Semakin kuat konsep yang dibuat, semakin 
mudah pula pembuat produk dalam bakso goreng maupun minumannya. 
Makanya, juga perlu mencari tahu juga apakah sudah ada competitor yang 
idenya serupa atau belum sehingga membuat ide yang akan lebih mudah 
dijual.”
11
 
Ide maupun konsep merupakan langkah awal dalam memulai suatu bisnis. 
Memperbaharui suatu ide akan mempengaruhi masa depan produk Bakso Goreng 
Baper. Produk dari Bakso Goreng Baper yang berkembang sesuai dengan 
permintaan pasar serta dengan memperhatikan mode atau trend merupakan 
pengaplikasian dari suatu ide, seperti memperbaharui menu sesuai dengan 
keadaan zaman sekarang yang kekinian atau yang lagi trend. 
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2. Modal 
Berbagai macam ide maupun kreatifitas dalam mengembangkan suatu 
usaha kuliner, sesuatu hal yang paling harus di miliki suatu perusahaan adalah 
kekuatan modal. Karena modal menjadi kunci atau sesuatu yang paling dalam 
mengembangkan suatu produk yang kita pasarkan. Dalam hal ini kekuatan modal 
perusahaan yang di kemukakan oleh Nurul selaku bendahara Bakso Goreng 
Baper. 
“Untuk mencari modal agar tidak mengalami kesulitan, kita bisa berpatner 
dengan teman sehingga modal bisa ditanggung bersama dan kita bisa 
saling membantu dalam mengelolah suatu keuangan perusahaan. Di Bakso 
Goreng Baper, kekuatan modal sangat dibutuhkan untuk mengembangkan 
usaha yang ada saat ini karena pada intinya modallah yang bisa 
memajukan bisnis atau usaha yang kita lakoni.”
12
 
Kekuatan modal mempengaruh produksi produk Bakso Goreng Baper, 
karena semakin dikenalnya brand Bakso Goreng Baper semakin banyak pula 
peminat produk tersebut. Sehingga, secara tidak langsung Bakso Goreng Baper di 
tuntut untuk mengembangkan modal bisnisnya. Salah satu cara Bakso Goreng 
Baper sendiri selama ini mendapat dukungan modal dari teman, yang menjadi 
patner dalam usahanya. Kerja sama Bakso Goreng Baper tetap berlanjut karena 
diantara mereka sudah dapat kepercayaan, terlebih lagi mereka adalah teman. 
Mendapatkan modal dari teman tidak sesulit mendapatkan modal dari bank. Hal 
ini tentu mempermudah proses permodalan yang Bakso Goreng Baper sendiri. 
3. Relasi atau Mitra Kerja 
Selain kekuatan modal dalam menghadapi tantangan membangun dan 
mengembangkan suatu usaha, tantangan lain yang harus dihadapi oleh suatu 
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perusahaan terkhusus usaha Bakso Goreng Baper adalah untuk mengembangkan 
relasi di luar sana. Dengan membangun relasi, maka bisnis yang dijalani akan 
semakin banyak dikenali. Dalam hal ini tantangan untuk mengembangkan relasi 
perusahaan dikemukakan oleh Ondong selaku produksi Bakso Goreng Baper 
“Pada awalnya dari usaha ini memang belum terlalu banyak memiliki 
relasi. Namun kita tidak terlalu khawatir, relasi usaha bisa diperoleh 
seiring dengan berjalannya suatu usaha yang kita kembangkan. Dalam 
bisnis ini, paling tidak kita harus memiliki relasi dengan penjual ayam, 
tempat penggilingan bakso, penjual bahan bumbu makanan, dan ojek 
online (GrabFood). Selain itu kami juga perlu memperbanyak teman untuk 
memperbanyak relasi juga dan kunci dari membangun relasi adalah 
berinteraksi atau berkomunikasi.” 
Membangun relasi berarti mempermudah Bakso Goreng Baper dalam 
menjalankan usahanya, relasi bisnis yang dimaksud Bakso Goreng Baper seperti 
penjual ayam, tempat penggilingan bakso, penjual bahan bumbu makanan, dan 
ojek online (GrabFood). Sangat penting bagi Bakso Goreng Baper untuk menjaga 
relasi dengan penjual ayam, karena tidak mudah untuk mencari atau mendapatkan 
penjual ayam yang propesional dan ingin bekerja sama dalam membuat suatu 
produk. Selain penjual ayam, Bakso Goreng Baper juga perlu menjaga relasi 
bisnis dengan ojek online (GrabFood), karena ojek online (GrabFood) sangat 
berperan terhadap penjualan produk dari produk Bakso Goreng Baper, hal ini 
dikarenakan Bakso Goreng Baper menjual produk berupa makanan, dan lain 
sebagainya yang memiliki ciri khas sambel pedas sehingga sangat berperan 
penting terhadap konsumen yang ingin memesan melalui ojek online (GrabFood), 
yang tidak kalah penting ialah tempat penggilingan bakso, yang juga sangat 
berperan penting dalam membuat produk Bakso Goreng Baper karena bahan yang 
digunakan harus mempunyai kualitas yang baik dan resep rasa yang tetap pada 
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saat penggilangan. 
Bakso Goreng Baper menekankan suatu ancangan atau upaya untuk 
membangun hubungan ketimbang sekedar promosi produk. Menjalin hubungan 
secara personal dengan relasi bisnis dan pelanggan dengan cara mendengar 
keluhan atau saran akan membuat konsumen lebih merasa dihargai. Pada akhirnya 
akan memberikan nilai tambah terhadap perkembangan bisnis terutama brand. 
Bakso Goreng Baper percaya bahwa Komunikasi yang baik merupakan kunci 
utama untuk mengembangkan suatu relasi. 
4. Pesaing atau Kompetitor 
Selain membangun relasi tantangan yang dihadapi Bakso Goreng Baper 
adalah untuk bisa bersaing dengan produk-produk yang lain. Hal ini yang di 
kemukakan oleh bagian produksi Bakso Goreng Baper yang bernama Jarot. 
“Produsen suatu usaha memiliki kekuatan dari produknya masing- masing. 
Biasanya yang tampak sekali dari produk makanan maupun minuman pada 
produk yang kita kembangkan. Ada yang berisi bakso keju, ada juga 
mozzarella, atau tahu mozzarella. Namun setiap makanan, tak semata-mata 
hanya menjual produk. Tapi kita di Bakso Goreng Baper menyediakan hal 
berbeda dengan menampilkan sambel atau kecap yang dimodeli berbentuk 
animasi yang unik dan kreatif. Bahan makanan pun bisa menjadi 
keunggulan dari masing-masing bisnis ini. Untuk itu, pilihlah menu 
makanan dan minuman yang murah sehingga banyak yang suka. 
Kenyamanan pelanggan memang harus diutamakan”.
13
 
 Kekuatan produk juga merupakan tantangan dalam mempertahankan 
produks bagi Bakso Goreng Baper. Seperti pada saat penggilingan dan 
penggorengan yang bermutu dan berkualitas. Kekuatan produk sendiri mampu 
memberikan kepuasan bagi pelanggan, sehingga mereka akan melakukan 
pembelian di tempat yang sama, adanya pembelian secara berulang yang 
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dilakukan oleh pelanggan memberikan gambaran positif mengenai produk itu 
sendiri. Sebagaimana yang disadari Bakso Goreng Baper bahwa serapih apapun 
penyusunan strategi komunikasi pemasaran di suatu perusahaan, akan tetapi jika 
produk yang dimiliki kurang berkualitas, maka kemungkinan konsumen hanya 
akan membeli produk sekali saja atau bahkan tidak sama sekali. 
Tantangan yang menjadi dorongan Bakso Goreng Baper untuk 
mengembangkan ide dalam pengembangan Bakso Goreng Baper baik itu dalam 
ide produksi, ide pemasaran terbaru. Mengatur keuangan menjadi perhatian lebih 
bagi Bakso Goreng Baper untuk mampu memproduksi produk dengan kualitas 
terbaik secara terus menerus. Relasi memiliki posisi yang tidak jauh lebih penting 
dari mengatur keuangan, dengan inilah relasi yang baik akan memiliki hubungan 
yang baik dengan mitra bisnis. Tantangan ini akan terus berkembang di setiap 
jaman sehingga strategi menjadi bagian penting untuk menghadapi tantangan. 
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BAB V  
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dengan judul Strategi Komunikasi Pemasaran 
Bakso Goreng Baper Di Media Sosial Instagram dalam Menarik Pelanggan Di 
Kabupaten Gowa, melalui observasi partisipan dan wawancara mendalam, maka 
dapat ditarik kesimpulan bahwa:  
1. Strategi pemasaran yang dilakukan oleh Bakso Goreng Baper dalam 
menarik pelanggan yakni dengan menggunakan media sosial Instagram 
dengan meramu berbagai konten dalam menarik pelanggan, diantaranya 
mengadakan event dengan melibatkan para pelanggan untuk ikut, 
pemotongan pada hari-hari tententu seperti diskon Ramadhan yang biasa 
dilakukan saat bulan puasa.  
2. Tantangan yang dihadapi Bakso Goreng Baper dalam mempertahankan 
produknya di pasaran ada beberapa kendala, seperti kekurangan konsep 
kreatif untuk  memperbaharui konten iklannya dengan ide-ide kreatif agar 
konsumennya bertambah, selain itu modal usaha dan mitra kerja juga 
menjadi kendala bakso goreng baper dalam menarik pelanggan yang lebih 
banyak, terakhir bisnis kuliner yang serupa juga ikut menjadi pesaing 
bakso goreng baper sehingga menajdi tantangan tersendiri bagi bisnis 
kuliner ini.  
B. Implikasi Penelitian 
Setelah melakukan penelitian, sebagai peneliti berpendapat beberapa hal 
yang menjadi yang menjadi saran terkait judul peneliti “Strategi Komunikasi 
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Pemasaran Bakso Goreng Baper Di Media Sosial Instagram Dalam Menarik 
Pelanggan”. Saran tersebut antara lain : 
1. Bakso Goreng Baper sebaiknya membuka Toko di kota-kota lainnya, untuk 
mempermudah konsumen mendapatkan produk dari Bakso Goreng Baper 
dengan mengunjungi langsung tempat Bakso Goreng Baper. 
2. Untuk meminimalisir biaya, sebaiknya Bakso Goreng Baper memiliki alat atau 
tempat penggiling Bakso sendiri, agar kualitas dari produk yang dihasilkan 
lebih terjamin. 
3. Untuk memperluas jangkaunnya, kiranya bakso goreng baper memperluas 
mitra kerjanya dengan berbagai usaha usaha kuliner, agar semakin dikenal oleh 
masyarakat khususnya pecinta kuliner sejenis bakso tersebut.  
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